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KATA PENGANTAR

*-" ^5£-li<7*< if*-1,^ pJilfe *bf
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era dewasa ini pembangunan sedang giat-giatnya dilakukan pada berbagai

bidang. Untuk mendukung kegiatan pcnibangunan ini diperlukan berbagai prasarana

pendukung. Salah satu prasarana yang cukup vital dalam menunjang kegiatan

pembangunan adalah prasarana transportasi, khususnya jalan. Pcmerintah

mempunyai kcbijaksanaan untuk memperiorilaskan pembangunan jalan, sehingga

pembangunan pada sektor-sektor lainnya akan menjadi lanear.

Seiring dengan bertambahnya panjang ruas jalan, maka kebutuhan akan bahan

pembangunan jalan juga ikut bcrlambah. Salah satu bahan yang digunakan pada

pembangunan jalan adalali agregat. Agregat ini terdiri dari agregat halus maupun

agregat kasar, dimana pembagian agregat ini berdasarkan ukuran dimensi dari pada

bulirannya. Agregat kasar dan halus masih dapat dibagi atas beberapa bagian sesuai

dengan spesifikasi Bina Marga yang telah ditetapkan. Agregat ini akan mengisi

campuran perkerasan sebesar 90-95"o dan berat campuran atau 75-85 % dan volume

campuran, sehingga kebutuhan agregat pada campuran sangal besar. Dalam sebuah

campuran apabila prosenlasc agregat kasar (CA) lebih besar dari pada agregat halus

(FA) mlai-nilai dari stabilitas dan (low eenderung naik seiring dengan bertambahnya

agregat kasar sampai kadar tettentu, ternyata nilai tleksibilitas (MQ) pada



keseluruhan campuran masih memenuhi persyaratan, tetapi pada agregat kasar (CA)

yang tinggi tidak terdapat nilai VITM yang memenuhi persyaratan pada semua

variasi persentase aspal (Wibowo. A, 1993)

Dalam spesifikasi Bina Marga telah ditentukan spesifikasi gradasi untuk lapis

perkerasan. Spesifikasi gradasi lapis perkerasan inempunyai batas atas dan batas

bawah, yang sering digunakan dalam pcrancangan adalah nilai tengah. Variasi

gradasi agregat mempengaruhi karakteristik dari campuran, sehingga diperlukan

suatu penelitian tentang variasi gradasi lapis perkerasan yang masih memenuhi

pcrsvaralan terhadap karakteristik Marshall. Sampai saat mi telah muncul berbagai

macam teknologi lapis keras. seperti : Beton aspal. Lapis aspal butom Campuran

cniulsi bergiadasi rapat tCLBK). IIRA. SIRS dan SMA. Dengan adanya berbagai

macam teknologi itu akan menguniungkan. karena dapat dipilih alternatif terbaik

\ang disesuaikan dengan ketersediaan bahan, kemudahan pelaksanaan, kondisi tanah

da^ar, anggaran sang tersedia. beban yang meiewati. maupun kondisi geometrik serta

ikliinma. Dalam hal kualilas dibuluhkan satu teknologi dan pemikiran baru yang

menggiring kita pada suatu hasil yang lebih baik.

Berdasarkan kenyataan diatas, penulis tertarik untuk meneliti tentang pengaruh

\anasi gradasi terhadap karakteristik campuran perkerasan, khususnya pada

spesifikasi agregat campuran HRS-B.

1.2 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh variasi

gradasi agregat terhadap karakteristik campuran HRS-B.



1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan variasi gradasi terhadap

karakteristik campuran HRS-B. Adapun karakteristik campuran yang diteliti adalah :

1. Stabilitas (stability)

2. Kelelehan (flow)

3. Prosentase rongga di dalam campuram (VITM)

4. Prosentase rongga terisi aspal (VFWA)

5. Marshall Quotient (MQ)

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah yang diambil adalah :

1. Bahan dan material yang digunakan didasarkan pada spesifikasi Bina Marga

(1983).

2. Aspal minyak yang digunakan adalah AC 60/70 dan gradasi yang digunakan

adalah gradasi senjang mengikuti spesifikasi Bina Marga, 1988.

3. Tinjauan karakteristik campuran terbatas pada pengujian Marshall di

laboratorium.

4. Variasi gradasi diambil dari rentang spesifikasi gradasi HRS-B sesuai Bina

Marga 1988, dengan mengambil 7 macam variasi.



BAB II

TINJALAN PISTAKA

2.1 Hot Rolled Sheet (11KS)

Hot Rolled Shed (HRS) adalah lapis aus permukaan atau lapis non struklural

yang tediri dan agregat yang bcrgradasi timpang (gap graded), aspal dan filler

dengan perbandingan tertentu yang dieainpur, dihamparkan dan dipadatkan dalam

keadaan masih panas dim A//.Y; dengan icbal padat campuran adalah sebesar 2.5 cm

sampai dengan 3 cm Jumlah penggunaan agregat kasar tergantung pada ketebalan

lapis padai \ang direncanakan. aspal semen dengan penetrasi rendah digunakan

dulaerah bercuaca panas atau lalulmtas dengan volume tinggi, scdangkan aspal

semen dengan penetrasi tinggi digunakan didaerah bercuaca dingan atau lalulmtas

dengan \oluine lendah. di Indonesia vang sermg dipakai dalam pelaksanaan adalah

AC 00 70 dan .AC SO 100 t.Bma Marga. AOS3 j.

lioi dnded >/uei atau dalam islilah Indonesia dikenal sebagai Lapis Tipis

Aspal Beton (LA iASTON) merupakan pengembangan dan //„/ No/led Asphalt

(I IRA) vang digunakan pertama kali di Inggris yang telah disesuaikan dengan

kondisi iklim di Indonesia. Perbedaan utama antara HRS dengan beton aspal

komensional adalah bahwa FIRS inempunyai kadar aspal yang lebih tmggi daripada

yang ada dalam beton aspal konvensional. Lapis perkerasan FIRS yang bcrgradasi

timpang mempunvai rongga dalam campuran yang cukup besar, sehingga mampu

menverap aspal dalam jumlah yang relatif banyak tanpa mengalami bleeding, vaitu



7-8 %. Keadaan inilah yang menyebabkan lapis perkerasan HRS mempunyai sifat-

sifat lentur, durabilitas yang tinggi dan mudah dipadatkan, sehingga lapisan yang

dihasilkan mempunyai kekedapan terhadap air dan udara cukup tinggi yang

merupakan hal penting sebagai lapis permukaan.

Berdasarkan pada gradasi agregat yang digunakan dan beban lalu lintas yang

levvat diatasnya, lapis permukaan HRS dibedakan dalam dua kelas yaitu kelas Adan

kelas B. HRS kelas Adigunakan pada jalan-jalan yang dipakai untuk lalu lintas yang

ringan dan sedang, merupakan HRS yang menggunakan bahan yang sama dengan

bahan Lataston (spesifikasi BM 12/PT/B/1983) sehingga secara struktural

mempunyai kuat dukung yang rendah. Oleh karena itu sering digunakan sebagai

lapis aus permukaan untuk lalu lintas yang ringan dan sedang, dengan sifat yang
penting adalah daya tahan, fleksibiliias dan ketahanan terhadap kelelehan yang
tinggi. Sedangkan HRS kelas Bmerupakan HRS yang menggunakan bahan yang
sama dengan beton aspal atau Laston (spesifikasi BM 13/PT/B/1983), sehingga
secara struktural mempunyai kuat dukung yang baik. Oleh karena itu sering

digunakan pada lapis perkerasan untuk jalan yang padat lalu lintas, kelandaian

curam, persimpangan dan daerah lainnya dimana pelayanan pemakaian didasarkan

pada beban yang berat dan mempunyai stabiiitas yang tinggi, sebagai tambahan
terhadap sifat-sifat daya tahan, fleksibilitas dan ketahanan kelelehan dari bahan

kelas A. Perbedaan HRS-A dan HRS-Bdapat dilihat pada tabel 2.1 berikut.



Lira ian

Tabel 2.1 Perbedaan 11R.S-A dan HRS-B

Spesifikasi Bina Marga (1988) ] Puslitbang Jalan
""llRS-A : HRS-B ! (1998)

i 550 ku-1250 | i
Stabilitas 450 ka-850 ku \ " , Stabilitas , > 800 kg

; ~ , k« ! i
Interlocking j i

Dasar Kekuatan ; Campiiran mortar " i VMA \ > i8 "o
agregat

Kadar Fori (VITM) 3 %-6 % 3%-6% ' Flow 3%-5%

Fraksi CA 20 ° o-40% "~30%-50% VFWA > 68 % i

F'raksi filler VV9"u ~'7S%-7j%~' '"VITM ~T%-5%"""i

Kadar Aspal > 8 "o 7 ° o-8 ° o

t • - - — -

M()
""200-500

(kg/ mm)

Ide.xihilitas Tinggi Sedang

Pcmakaian
i.aiulintas renc ah l.alulmtas

.•106 1-SA

dan sedang nuggi

samAi Spesifikasi Bina Marga (0|i|s.i

2.2. A»ro<>at

Asu'egat adalah sekuinpulan butir-butir batu peeah. kenkil, pasir atau mineral

lamina, baik berupa hasil alam ataupun batuan. AS'I M(1974) medel'misikan agregat

selnu.'ai suatu bahan vang terdiri dan mineral padat. berupa masa berukuran besar

atau berupa fragmen-fragmen.

Ai'reeat merupakan komponen utama dan lapisan perkerasan jalan, yaitu

menuaudung 90-95°<> agregat berdasarkan persentase berat atau 75-85" o agregat

berdasarkan persentase volume. Dengan demikian daya dukung, keavvetan dan mutu

-perkerasan jalan ditentukan juga dan si Iat agregat dan hasil campuran agregat

deiman material lain (Sukirman.S, 1992).



Berdasarkan Bina Marga (1983), bahan HRS terdiri dari agregat kasar, agregat

halus, aspal dan filler. Jenis agregat berdasarkan ukuran butirnya dikelompokkan

menjadi:

i. Agregat kasar, yaitu batuan yang tertahan saringan no.8 (2,36 mm).

2. Agregat halus, yaitu batuan yang lolos saringan no.8 (2,36 mm) dan tertahan

saringan no.200 (0,075 mm).

3. Agregat pengisi (filler), yaitu bahan berbutir halus yang lolos saringan no.200

(0,075 mm).

Sifat dan kwalitas agregat menentukan kemampuannya dalam memikul beban

lalu lintas. Agregat dengan kwalitas dan sifat yang baik dibutuhkan untuk lapisan

permukaan yang langsung memikul beban lalu lintas dan menyebarkannya ke lapisan

dibawahnya. Sifat agregat yang menentukan kwalitasnya sebagai bahan konstruksi

perkerasan jalan dapat dikelompokkan menjadi 3 kelompok, yaitu :

1. Kekuatan dan keavvetan lapisan perkerasan dipengaruhi oleh:

a. gradasi,

b. ukuran maksimum,

c. kadar lempung,

d. kekerasan dan ketahanan,

e. bentuk butir, dan

f. tekstur permukaan.

2. Kemampuan dilapisi aspal dengan baik, dipengaruhi oleh :

a. porositas,

b. kemungkinan basah, dan



c. jenis agregat.

3. Kemudahan dalam pelaksanaan dan menghasilkan lapisan yang nyaman dan

aman, dipengaruhi oleh :

a. tahanan geser ('skid resistance), dan

b. campuran yang membenkan kemudahan dalam pelaksanaan (bituminous mix

workability').

Sebagai campuran perkerasan HRS, agregat kasar dapat berupa batu pecah atau

agregat jenis lainnya. Adapun agregat batu pecah merupakan hasil pemecahan dari

bongkahan-boiigkahan bam gunung atau batu kali yang relatif besar. Proses

pemecahan agregat mi sebaiknya menggunakan mesin pemecah batu (stone crusher)

sehingga bentuk dan ukuran paitikcl dapat terkontrol dan gradasi vang diharapkan

dapal teieapai (Sukirman.S. 1992).

2.3 (iradasi

Gradasi adalah angka yang. menunjukan berapa persen agregat yang lolos

sciiap sanngan terhadap berat total agregat. Masing-masing nomor saringan

inempunyai batasan lersendiri terhadap persentase lolos saringan tiap agregat untuk

digunakan dalam sebuah campuran HRS.

Gradasi atau distribusi partikel-partikel berdasarkan ukuran agregat merupakan

hal yang periling dalam menentukan stabilitas perkerasan. Gradasi agregat

mempengaruhi besarnya rongga antar butir yang akan menentukan stabilitas dan

kemudahan dalam proses pelaksanaan. Gradasi agregat diperoleh dan hasil analisa

saringan dengan menggunakan 1 set saringan dimana saringan yang paling kasar

diletakan yang paling atas dan yang paling halus terletak paling bawah.



Semua lapis perkerasan lentur membutuhkan semua agregat yang lerdistribusi

dari vang besar sampai kccil. semakin besar ukuran partikei agregat vang digunakan

semakin banyak variasi ukuran dan yang besar sampai kccil yang dibutuhkan.

Penggunaan partikei agregat dengan ukuran besar menguntungkan karena:

a. Usaha untuk pemecahan partikei lebih sedikit

b. Luas permukaan yang hams diselimuii aspal lebih sedikit.

Penggunaan partikei agregat dengan ukuran besar memberikan sifat-sifat yang

kurang baik yaitu:

a. Kemudahn pelaksanaan pekerjaan berkurang

b. Segresi bertambah besar

e. Mungkin lijadi gclombang melinlang (raveling)

(Sukirman.S, 1902).

2.4. Filler

I-iller adalah kumpulan mineral agregat yang lolos saringan no.200 (0,075 mm)

digunakan untuk mengisi rongga diamara partikei bahan sususn lapis keras. Bma

Marga (1987) mendefimsikan bahwa bahan pengisi adalah bahan berbutir halus vaim

lolos saringan no.30 dimana prosentase berat butir yang lolos saringan no.200

minimum 65%. Bahan pengisi dapat berupa abu batu, kapur, poriland cement dan

lain sebagamya.

2.5. Sifat-sifat Marshall

Karakteristik campuran beton aspal (HRS, I.aston dan AIB) dapat diukur dan

diketahui melalm sifat-sifat Marshall vang ditunjukkan dengan nilai-nilai sebauai

berikut



1. blow (kelelehan)

Menyatakan besarnya delbrmasi yang Icrjadi pada suatu lapis perkerasan ak.bat

beban lau lintas. Suatu campuran dengan nilai flow yang tinggi (mclalui batas

maksimumnva), maka campuran cenderung menjadi lebih plastis (fleksibihtas

tinggi). sehigga mudah berubah bentuk jika menenma beban. Sebalsknya bila

How rendah. maka campuran menjadi kaku dan mudah relak jika beban

melampaui day a dukungnva.

2. Stability {stabilitas)

Mcnvatakan kamampuan lapis perkerasan menahan delormas. ak.bat beban lalu

Imtas. Stabilitas akan naik j.ka kadar aspal bertambah sampai batas tertentu.

l--"UKlian bila bertambah ia,i akan menu,,,,, (ada kadar aspal optimum). Kondisi

m> icuadi kaiena oila leilaiu scdik.i .spai tidak bisa mengikat buiiran batuan

dengan baik Sebahknva jika terlalu banyak. maka lungs, aspal sebagai bahan

Aat berubah menjadi peiiem aniar batuan. terutama bila sului tinum.

A Density (kepadatan)

Menyatakan tmgkat kerapataii aspal dan agregat setelah d.padatkan atau nilai

vang menunjukkan kepadatan campuran setelah proses pemadatan. Campuran

>am; .nempunva, nilai density yang tmgg, akan mempunya, kekuatan menahan

beban vang lebih tmggi daripada campuran vang nilai </mv//y-nya rendah.

4. V>idFilled With Aspluili (VFWA/Rongga yang lensi aspal)

Menunjukkan prosentase rongga campuran yang tens, oleh aspal. Nilai VFWA

berpengaruh terhadap kekedapan dan durab.lhas campuran dan sangat
dipengaruhi oleh kadar aspal vang digunakan. Jika nilai VFWA besar maka



campuran semakin kedap air dan udara, sehingga disintegrasi oleh air atau udara

bisa dihindari sehingga campuran mcmpunyai durabilitas, keavvetan tmggi.
5. I'oidh, The Mi.x (VITM/Rongga dalam campuran)

Merupakan prosentase rongga dalam suatu campuran yang menunjukkan

banyaknya rongga di dahimnva. Nilai VITM berpengamh terhadap kekakuan dan

durabil.tas campuran. Nilai yang besar mengakibalkan rongga yang terlalu

banyak sehingga air dan udara mudah masuk, akibatnva durabilitasnya
berkurang. Sebaliknya VITM vang keel, campuran menjadi rapat dan
kekakuannya akan meningkat (stabilitas rendah).

2.5.1. Hubungan JJow, stabilitas, density, VFWA dan VITM

2.5.1.1 liubungan/iW dengan stabilitas

Suatu lapis perkerasan dengan stabilitas tinggi (kadar aspal optimum)

mcmpunyai kekuatan menahan deformas, tinggi, berarti.//mr (besarnya delbrmasi)

>ang terjad, relati! rendah. Demikian selnliknya. jika Jlmv besar ak.bat kadar aspal
yang tinggi, maka stabilitasnya rendah.

2.5.1.2Hubungun density dengan VFWA dan VITM

Perkerasan dengan density yang imgg, akibat butiran yang saling mengunc,

dan nilai VFWA tinggi berakibat mengecilnya nilai VITM. sehingga perkerasan

menjadi kaku (stabilitas tinggi, dan porositasnya kecil. Jika VITM besar berart,

kcrapaian campuran kmang imterMknig aniar buoran rendah) dan jika aspal vang
mengisi rongga campuran kecil maka VFWA kecil, akibatnya perkerasan
inempunyai stabilitas yang rendah dan porositasnva besar.
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2.6. Penelitian yan« |)eniah dilakukan

dRS.

IVn»»lcnci,,,.,, pengaa.h variasi gradasi agrega, fcasar p„da ^ ^ ^^
'"•HI..I.B kckakuan dan kcells,™ kckaataa rdank (<7,vam(,, N,,,,9,4/
•loko Murvvono. 1993)

2 IVnr>cncm™, pengaruh vanasi gradas, agrega, kasar pada HRA m„da,,s
kekaknan dan tension kekaalan relatif ,Wibow„. A. ,14,599, J,lko
Murvvono, 1993)

3- Penelitian pengaruh variasi iradasi aure.nl k->s,r , i . , ,agicgal kasar terhadap karakteristik

HRA dengan bahan tambah Arbocci (Savvanyanto.R. 89/ 72478/ TK/
125732/ T.Sipil UGM, 1996)

^. I'enaarul, penggnnaan agrega, kasar dari pecaha,, be,on pada kaalta IIRS
(Abisono.R. 95. 100163 171, 00226. F.T.Sipil, 1997)

'"-'-an va„g penaHs lakuka„ ,,,.„,,, ^ ^..^^^ ^
Pada pencl.Uan „„ akan dikaji karak,er,s,,k ,U,„7r„/, dengan ear.as, ilsr« w

™s,ng Var,„, dari agrega, dan asPa, ya„g sesna, dengan spes,t,kas, dar, „„



BAB III

I ANDASAN TLORl

3.1. Sifat I mum HRS

Hot Rolled Slice, atau sermg disebut Fapis Tipis Aspal Beton (Fataston)
erupakan suatu lapisan penutup vang terdiri dan campuran aspal keras dan agregat

yang mempunya, gradas, timpang, dieampur, dihampar dan d.padatkan pada suhu
tertentuCDPU, 1983).

m

3.1.1. Fungsi Lapis Tipis Aspal Beton

Berdasarkan Petun,uk Pelaksanaan l.apis Tipis Aspal Beton (LATASfON)
No. 12/PT, 13,1983 . Lapis Aspal Beton mempunya, lungs, sebaga, lapis penutup
untuk mencegah masuknva air dan permukaan kedalain konstruksi perkerasan.
sehmgga dapat mempenahanka., kekualan konstruksi sampai tmgkat tertentu.

3.1.2.Sifat-sifat Lapis Tipis Aspal Beton

Berdasarkan Petunjuk Pelaksanaan Lapis Aspal Beton (LASTASTON) No.
12 PT7B 1983. Lapis Tipis Aspal Beton mcmpunyai sifat-sifat sebagai berikui :
L KedapAir,

-. Kekenvalan vang tiiu'L'i.

3. Awet.

4. Dianggap tidak mempunvai nilai slruktural



3.1.3. Karakteristik Campuran

Karekteristik campuran untuk perkerasan merupakan sifat-sifat dari perkerasan

vang dapal menentukan baik buruknya suatu perkerasan. Karekteristik perkerasan

yang baik akan dapal memberikan pelayanan terhadap lalulintas yang direncanakan,

baik berupa kekuatan, keavvetan serta kenyamanan.

Karekteristik perkerasan tidak lepas dan mutu dan komposisi bahan

penvusunnya. Adapun karakteristik perkerasan meliputi :

1. Stabilitas (Stability)

Stabilitas campuran Beton Aspal adalah kekuatan dan kemampuan untuk

menahan delbrmasi yang disebabkan oleh beban lalulintas. Daya tahan gesckan

dihasilkan antara partikei agregat dan kelekatan yang diberikan oleh bitumen yang

akan menentukan nilai kestabilan.

Gesckan atau daya tahan yang berpautan antar agregat tergantung dari

kekasaran permukaan, ukuran dan bentuk partikei.

2. keavvetan / Daya lahan (Durability)

Dava tahan dan campuran Beton Aspal dapat menahan material terhadap

kehancuran yang disebabkan oleh lklnn dan beban lalulintas yang berutang.

Oksidasi. penguapan, gerak air dan beban lalu-lintas akan mempengaruhi dan

mengubah kareklenstik dari bilumen. Daya tahan suatu campuran dapat dieapai oleh

jumlah kandungan bitumen yang tmggi, variasi gradasi agregat yang baik

danpemaeiatan yang memadai dari campuran. Peningkatan jumlah kandungan

bitumen dapat menimbulkan penebalan lapis tipis bitumen yang menyelimuu



,„eea, ,lal ini dapa, pul. n,cnurunkan jum..h pnri-pori pada agrega, dari
kekoscaigan ikalan hubungan anlar por,

3. lle.\ibilily

da„a, ingik.u, dclormas, vang .enadi akiba, beban W« berulang u.npa
tunbulnya kcrcakan dan pcrubahan volume.

4. Kctahanan li-lah (haligue Kesismm')
Kc,ahanan kdetahan pad. ca.npuran Bc.on Aspal bear., ke.ahanan terhadap

bcba„ ,,da berulang yang disebabkan o.ch Im.asau kendaraan. Seea,a un.un,
keurhanan kelelahan pada camparaa pckcrasan aspal dapa, d.peroieh dengan
kandungan vang ,mgg, dari bi.un.cn dan knalhas kcpada.an dan agrega, mineral
5. -lananan took / Si'lip (Skid Reshnmee)

Tahanan gcsek sebp pada permukaan perkerasan Be.on Aspal berarn
,,,„a„n,uan un.uk menahan dari uc.incir a.au sebp pada Undisi permukaan j»,aa
Jalam keadaan basal, Un.uk mcncapa, kendiS, ,e,seb,„ kandungan b„„n,en haras
rendah dan agrega.nva memerlukan lekslur permukaan yang kasar.

6. Keclap Air (Impermeability/

Sua.u campuran Be.ou Aspal dapa, tartan... .chadap aliran udara dan air jika
kandunaan rongga campuran rendah. Mai ini dapa. dicapai dengan perencanaan
onalisi saringan dari agrega, vang ,cpa, dan sua,,, pemada.an yang memenuh,
slllllllort perkerasan Kekedapan ,,h, Pan ini akan berpengarul, pada n„a,
stabilitas dan kclcnturan campuran.

Imuran dari campuran pckcrasan aspal adalah kemampuan lap.san an.uk



7. Kemudahan Pekerjaan (Workability)

Kemungkman untuk dikerjakan dari campuran Beton Aspal lerhhal dan

kemudahan proses pencampuran. penyebaran dan pernadatan dan campuran Beton

Aspal tergantung pada sifat-sifat dari agregat, bitumen dan komposisi dari campuran.

Suhu selama pembualan akan mempengaruhi sifat mcrekat dari campuran Beton

Aspal. Material lebih lembek pada suhu yang lebih tinggi jadi lebih mudah untuk

menvebar dan memadatkan.

3.2. Bahan penyusun Campuran HRS-B

Spesifikasi campuran 1IRS-B dapal dilihat pada label 3.1, dibawah ini:

Tabel 3 1 Spesifikasi I IRS-B

auu

.^UKMiiia.s

I ).is,e, Kckuaian

kadai Lor' (\'l 1 M)

krak.-a (A \

1 raksi idler

Kadar Aspal

Tlexibdiias Sedang

Pemakaian Lalulmtas tinggi

SumliL-r Spesifikasi Bina Marga (loos)

Spesifikasi lima Marga ( 1988)

11KVM
Puslitbang Jaian ( 1998)

550 kg-125o kg Stabilitas .- 800 kg

lutci locking agregat VMA , IS",.

3 "n-6 A, Plow 3 %-5 "o

3(1 'V50 "*, VIAVA > 08 %

-1.5 'V7.5 u„ VITM 3° 0-5%

7°o-8A) MO
' 200-500

(kg, mm)

> 106 PSA



3.2.1. Aspal

3.2.1.1. Jenis Aspal

Seeara fisik aspal didefmisikan sebagai material bervvarna hitam atau eoklat lua

yang berfungsi sebagai bahan ikat suatu struktur perkerasan. Pada temperatur rendah

aspal akan mengeras (padat) dan pada temperatur tinggi / dipanaskan aspal akt

menjadi lunak cair (Silvia Sukirman. 1992). Aspal merupakan proses lamutan dan

residu hasil destilasi minyak bumi. Aspal minyak dengan bahan dasar aspal dapat

dibedakan atas tingkat kekerasannya, Aspal Keras / Asphalt Cement (AC) ; aspal ini

digunakan dalam keadaan cair dan panas. Dalam penyimpanan atau dalam kondisi

dingin aspal memadat Aspal semen dibedakan berdasarkan penctrasmva. vailu : AC

45 60, AC 60,80. AC 80, 100. AC 120 150. Pada penelitian mi digunakan AC 60-70.

Adapun aspal yang akan dipergunakan hams memenuhi spesifikasi sepem pada

label 3.2.

Tabel 3.2 Spesifikasi AC 60-70

Jems Pemeriksaan

1. Penetrasi <25"C. 5 detik)

2. 'Link lembek (Ring A Ikill)

3. 1itik Nyala (('levelandopen <up)

4. Kehilangan berat (i63''C. 5jam)

5. Kclarutan (CCL, atau (AS- )

6. Daktilitas (25'' (A 5 Cm nmt)

7. Penetrasi setelah kehilangan berat.

8. Herat Jems

Smnivr lima M.ir-.: MS7

Svarat
Satuan

mm max

------

~~W" 0.1 mm

48 58 "C

200
- "C

- 0.4 °o berat

99
- °o berat

100
- Cm

75 - % semua

in



3.2.1.2. koiuposisi Aspal

Aspal merupakan unsur hulrokarhan yang sangat kompleks, sangat sukar

dipisahkan molekul-molekul pembentuk aspal tersebut. Komposisi aspal terdiri dan

Asphalienes dan Maltenes. Asphalienes merupakan cairan bervvarna coklat lua atau

hitam yang tidak larut dalarn heptan. Mallcnes merupakan cairan kental yang terdiri

dan Resins dan Oil, yang larut dalarn heptan. Resins adalah cairan bcrwarna kuning

aiau coklat yang membenkan silai adhesi bagi aspal. Sedangkan Oil adalah cairan

yang bcrwarna Icbih muda merupakan media dari asphalienes dan resins

(Sukiiman.S. \W2).

Aspal merupakan liasil produksi dan alam, sehingga sifat-silatnya hams selalu

dipenksa dilaboratorium dan aspal \ang memeiuihi svaral dapal diuunakan sebagai

bahan pcngikat lapis perkerasan leiuur.

3.2.2. A»K-«i:il

Agtcgat merupakan kouipouen uiaina dan lapisan perkerasan |aIan vaitu

sckinir ^n) ws "„ dan prosentasc bcral atau 75 85 "<> dan proscniasc volume.

Dengan dcmikian J.a\a dukunii. keawctan. dan niutu perkerasan jalan ditcntukan oleh

si iat agregal dan cani|Hiran agregat dengan niatcnal lain. Si flit Agrcgal :

1 kekualan dan Keawctan (Strength <///</ I)urahililvp

kekualan dan keawctan dan agregat dipengaruhi oleh :

a. (iradasi,

Gradasi agregat untuk suatu campuran dapat dibedakan menjadi :

1. Gradasi Menerus (Well (irculeil) : suatu gradasi yang mengandung

agrcgal dengan komposisi seimbang (terlihat dalarn bentuk ural'ik vans.',



menerus). (iradasi ini mcmpunyai sifat yang mudah dipadatkan karena

rongga antar agregat hampir seluruhnya terisi dengan butir yang lebih

keciL hanya menyisakan scbagian kecil untuk dnsi oleh aspal.

2. (iradasi Senjang (dap Craded) : suatu gradasiyang cenderung berkurang

scbagian agregat dengan ukuran sedang. Akibalnya campuran akan

menjadi terbuka dan aspal akan banyak mengisi pada rongga-rongga

tersebut.

3. (iradasi Icrbuka (Open ('traded) : suatu gradasi yang komposisi

agregatnva diantara (iradasi Menerus dan (iradasi Senjang, yaitu

vvalaupun inempunyai keieniuran yang tinggi tapi masih mampu

membenkan kekuaum dalam mcuerima beban

b. Daya Lahan Agregat

Dava tahan agregat adalah kelalianan agrega! untuk tidak liancur, pecah oleh

pengaruh mekanis (degradasi) ataupun kimia (disiutegra.si). Pemeriksaan

imgkat kctahanan agregal lerluidap penghancuran dilakukan dengan

percobaan Abrasi Los Angeles (Abrasion Los Angeles Test) yanu

menggunakan mesm Los Angeles (PB-0206-76, AASHTO T96-7-1982).

2. Daya lekat Terhadap Aspal

Ilal-ha! yang mcmpengaiuln lekatan aspal dengan agregat antara lain vaitu :

a. I'orosttas

Agregat vang baik hams mempunvai porositas ,' pori-pori vang baik /

semibang. karena dari adanya pori-pori ituiah baluan , agregat mempunvai

kemampuan uniuk dapal menverap /al cair yang menempel / mengenamya.
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Oengan kadar penycrapan vang ba,k yarn, , 3%(SKB. -2.4.26.
aka„ did.pa.Van kemampuan dalan, menycap aspa, pada saa, digunakan

i ,„ c,.h,n(H>., meivhasilkan kelekatan yang baikdalam campuran perkerasan sehingga mcncna.

antara aspal dengan agregal

b. Jenis Agregat

D

Persyara,an agrega, un.uk campuran aspa, be.o,, m.salnva ben.uknya vang
kasar Ocks.ur permukaan,, kuaL mcmpunyai poiosi.as vang bad, dan

ag,ega, buaun, dapal digunakan asalkan memenuhi pcrsvanUan.

e Hcniuk dan IcksluiIVnnukaah

Bentuk agregat vang baik dan teksiur agregat vang memenuhi standar
kekerasan dapal mompengarum kelekatan aspal.

d keumngkinan Basah

,.,mil„a a.icga, .-Man, dicanipur dengan buamen naru, bcua.-bca,
u,ing ,- ,.!„• .',. karena agrega, vang masih mengandung an akan
,„e„a, giSe mpuan agicga, dakuu incnyeiap aspak Hal ini disebabkan
baik icucga aercga, vang ma.h ada ,a, can lam .air. schmgga menguiang,
p,,„,„tas, 11SIM| vang n,asuk maupun s„a, dan aspal i.a send,,, yang
berkumng keleka.anma karena mas,h ,c,dapa, air dalam agrega, lesebu,

3 Kemudahan dalam pelaksanaan

Kemudahan pelaksanaan dan n.cnghasdkan lapisan yang leb.h nyaman dan

aman, dipengaruhi oleh :

)alam pcnulihan jenis agrega, diambil agrega. yang sesua, dengan



•t,. TahananCesek Sehp iMad Reliance)

b Campur;m Vang member.kan kemudahan dalam pelaksanaan (Bitununous

Mix Workability).

4. Spesifikasi Agregal

Agregat vang akan dipergunakan pada penelitian ini adalah:

a. Agregat kasar

Agregat kasar berupa balu pecah dan has,! stone crusher dengan persyaratan

pada tabel 3.3 ini:

svaratan Agregat KasarTabel 3o. rors

No.
mgujian

Svaral

1 ' keausan agregat dengan mesin l.nsAngdcs '• Max. 40%
. , i Min 95%2 Kelekatan terhadap aspal

3 • Peresapanagragai terhadap air • ax-
, . : Min. 2.5%

4 Berat Jems semu

Stimber : Bina Marga 1983

b. Agregal Halus

Agregat halus terdiri dan bahan-bahan yang berb.dang kasar, bersudut
taiam dan bersih dar, koloran-kotoran atau bahan lam yang tidak chkehcndaki
tap

ma memenuhi syarat pada label 3.2. dibavvah ini:
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'Label 3.2. Persyaratan Agregat Halus

No. Pengujian

1 \ Nilai Sand b'.ipiiyaleni

2 ! Berat Jems semu

3 ! Peresapan agragat terhadap air
i

Surnber : Bina Marga 1983

Svarat

Mm. 50%

Min. 2,5%

Max. 3%

c. filler

Persyaratan llller pada HRS-B adalah agregal yang 80% lolos saringan

200 ( 0.075 mm), filler ini bisa berupa semen porland, abu batu atau balu kapur

dengan berat jenis (Bj) antara 0,5 gr.ml - 0,9 gr/ml, bahan pengisi harus kering

dan bebas dan bahan lam vang mangganggu.

no

S3 Karakteristik Marshall

3.3.1 Stabilitas (Stability)

Nnai stabdnas benda uu dipe.oleh dan hasil pembacaan arloji stabilitas alat

tekan inarshall Nilai stabilitas mi harus dmbah kcdalam saluan kg dengan kalibrasi

piovmg i.ng dan kemudian d.kalikan dengan angka koreksi kelebalan benda uji.
{ „tuk meruoah dari angka vang tc.baca dalam arloji stabilitas kcdalam saluan kg.

dapal dipergunakan persamaan 3 1dan 3.2

P O \ kali brasi pro\mg ring

C, P \ koreksi tebal sampel

3.1

ucinnm

() oembaeaan arloji istabiluas)



3.3.2 Kelelelian (Flow)

Niiai kclclehan didapa, dar, pcmhaeaan arloji .//mr yang ,nenya,akan besarnya

kclclehan plaslis benda uji. Nilai

saluan inehi) dan kcmudian dirubah kedalan saluan m

ni harus dikalikan dengan angka 0,01 (dalam

m.

3.3.3 VITM (I'oM In lhe SllX^

U..U.L mcndapa.kan nilai VITM C. dalam .ungga canrparan) d.gunakan persamaa

VITM 100 - ( 100 x g/ h )

del maii-

be rat benda uji

h - berat jenis maksimum teontis

in

3.3.4 M WA (Void Filled With Asphalt)

Untuk memperolch nilai V1AVA (o0 ronuga tens, aspal) tcrlebih dahulu

menghitung mlai-nilai dan :

, Prosentase aspal terhadap campuran d.h.tung dengan persaman

/, = --- 100%
100 + t/

dengan :

a - prosen aspal terhadap batuan (%>

b -prosen aspal terhadap campuran (%)

;i benda uji dihiiung dengan persamaan

f -d



dengan :

d- berat dalam keadaan jenuh (gram)

c- berat dalam an (gr)

f isi (ml)

, Berat is, benda uji dihiiung dengan persamaan

/

dengan

:bekim direndamc - berat benda uu (gram) sc

f - isi (niH

t-i0i-al isi benda ujiigiam ml)
„.,, joining dengan persamaan

i Prosen

kleir.-'-an

sen roiB.".ia lerhadap agi

[\yy ••/•) • ••.

hi ae.i'egs'1

iai VIAVA sebagai berikul)an aaUl duitas maka dapat dihuung n.

1/-II.1 loo

deiiiiaii

) aa.MCi-Mis pH.seniaseionggaierhao-apa*

^ S

19



3.3.5 Marshall Quotient

N,|a,V,»,/„,Hy,„«/«.'d.pc,olch dengan pcsamaan

CM s i

dengan :

OM u\\ax Marshall Qi'onem

i nilai kclclehan

s - mlai stabilitas tcrpakai



BAB IV

4.1. Bahan dan Pemeriksaan Mutu Bahan

Meiode penelitian didasarkan atas tinj
HencHlian yang dilaksanakan di Laboratorium

auan puslaka dan landasan icon.

Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil dan

Kriksaan kadar aspa
Universuus Islam Indonesia ini mehpu, penu

maksudkan apakah bahan-bahan vangPerencanaan

imrasal. dan hasil campuran. vang u,
.HtianMahsesua, dengan spesifikasi campuran HKS f>

diuunakan dalam pcnchtian uian .

4.1.1.Bahan
i^e^uPakan dalam poncliUaniiU

IV,bun vang dij's>gu,.c..v. ,,t.sivm
' , . ,.,>,- PervviiaKarvahasil oU.nanAt- 00-70 vang diproduks. oleh 1-I %.vv,u .

adalah

i ;\.,pal kerasicms

"::::'::: ->- :
'::;::., - » •••

Pervviui AaivaVegvakaita

4q.2.1AnKnUsaa.iNiutu Bahan

i pC!„euksaanbaluuukal aspal

r.uuk mengclanui

aian ddakukan peineriksanaan ,ebauai benkul

"Vs
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, PeineiiLsianpcnOrasi an,a. ^.PM^

%:i::::::::=^

c Pen,c,iksaa„hck„uh ^ «* CCU—,„W.
k,aandak,,h,shahan-oaha,,B,, ,„ ^306-76,.

p Pemen
rasdanterU'A-0307-76).

, Pemeriksaan berat jenis bitumen ker

i Pemeriksaan agregat
,. , lt vtt„o dmunakan untuk lapis perkerasan jalanlJnUlkniengetahuikual,lasag.egatNanD .

dilakukan pemeriksaan sebagai benku,
:. , iksaanana,, i. g.cg, halus dan kasar O.^,-,

.ran,,, aereca, kasar,l>B-u20.2-7o|.h Pe„ier,ksaanbc,a,.,cmsda„Pcmsiap.may_
, Peincksaanheralrcmsd ,emcmpa,, agrcg, halus U.-O^-.k

.,,,,hadap aspal (PBA)205-7(A., Pemeriksaan kclekalan agregat leihadai 1

" 1,,.,u,lna,,,„deng, csm 7,,^ U>B-0^.
o. Pemeriksaan Uausaii a_i „

^c^^SamlbF"^1'1- ^f Pe

4.2. Peralatan Penelitian
Peralatan vang digunakan tcrdin dan:

p Alal up pcmcnk.ian fisik agregat mebputi mes,n Loss Angdcs, sanngan, alat

,ga.tabung/:,/-vu/codansebagamya.

an psik aspal meliputi alat ukur penetrasi.
ukur keavvetan agreg

nnk lembek, titik

"> Alat up pemeriKsa

nvala. dan tiuT
, baker, kehilangan her

aLkelarutan.dakt,UusdansebagamVc;
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n. -.civil denean meiode..... ,lhl u,i uarat.cris.ik campuran agrega. aspal .
3 sepcangka, ala, u,7/,//me„pu., ala,.ekan nuushall vang.cdii. dan kcpa

""""" . . v. „eanc he.kapasi.as 2500 kg ,W, h-vang
l—'k ,CTSUU'" C"K"M ;>,„„ 00025 cm scaddcngkap,

i ,,1'H, derutan ketelitian u,w—dilenekap. dengan arloji t.kan daige
dcnaanarhmpengukurkc.elchai.p.as,^ e,r, dan sehagain,,.

4.3. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium

Universitas Islam Indonesia. Yogvakaria.

Jalan Raya jurusan Teknik Sipil

4.4. Tahapan Penelitian

p lahap Persiapan

a. Persiapan panduan, ma

peneiiuanberlangsung

b Persiapan material vang akan

2 Pengujian pendahuluan

a Pemeriksaan agregaat

1 Aeregai kasai

2 Aiiiegal halus

A / liter

b PcmcukNaan Aspal

, P^encanaan dan pembualan campu.an

ukan vang akan dipaka. selama
mal dan siandar ruj

Adapuu tahapan pen

am bar 4 1

Ian.diiiUlvakan selama penelitian berjala.

, dem-m bauan ahr seperti padacliuai. dilakukan sesuai du»ra» l -



/ \lulai

Peuimiisan Masalali

1. Jiiklul Tepik
2. Proposal

T
Pei.-aapan A!ai Jan Bahan I

f^j Agregal I

I ji Agregal :
1. Analisa Saringan
2. keausan

3. kelekatan

•I I'eresapan
5. Berat jenis

(t. Sand I'Ajiawtleni

Aspal

t

Pi Aspal :
I. Penetrasi
"1 link lembek

3. Dukuhtas

1. Titik Mala

5. kelarutan dim C/C i.,

6. kehilangan Berai
7 Beiat Jems

J Pereneanaan Campuran Panas : j
j i. Variasi (iradasi Agregat

'\ 2. Variasi kadar Aspal AC j
I 60,70

Pengujian Marsha//

j Analisis dan Pembahasan

I
Selesai

(Iambar 4.1 Bauan Alir Penelitian

29
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4.S. Perencanaan Campuran dan Pembuatan Model Benda Iji

Jems campuran yang dipakai pada penelitian ini adalah campuran HRS B

dengan komposisi :

a. Penentuan agregat

Campuran gradasi agregat campuran HRS-B yang sesuai dengan standar

spesifikasi Bina Marga (1988). keinudian dibagi menjadi tujuh interval variasi

gradasi agregat yang dapat dilihat pada label 4.1 dibavvah ini :

Tabel 4.1 Variasi spesifikasi uradasi IIRS-B.

No S iringan . Spes fikasi Variasi (bad isi (%)

inch mm Mm ; "Max ": " I 1 ' II • III ' "\ IV '• V 1 VI VII

1 25 A 100 100 100 100 iOO 100 100 100 ; 100

'•' 19.1 9 7 i 00 97 97.5 98 98,5 99 99.5 100

i
12.7 80 100 80 83.33 86.67 90 03.33 96.67 100

9.52 60 88 09 73.17 7 A 33 78 A 81.67 84.83 88

••• 1 4 7<> 00 7 "> 60 h2 64 66 ,' 68 70 ; 72

X 2.38 s s 70 55 57 A 60 62.5 65 67.5 70

- 30 0.39 19 70 19 27.5 36 44.5 53 61.5 70

• 70 0 26 5 40 S 10.83 . 16.67 ,' 22.5 28,33 34.17 40

200 0.074 s
10 i

e 5o 4.67 6 7.33 8.67 10



b. Jems aspal AC 60, 70

Kadar aspal vang digunakan uniuk campuran HRS-B bervanasi dengan interval

O.v'o. antara 6% - 8°,, . Benda uji dan masmg-masmg kadar aspal AC 60 70

adalah 6V 0.5%, 7%. 7,5%, dan 8%. Jumlah benda up untuk masmg-masmg

kadar aspal dapat dilihat pada tabel 4.2 di bavvah ini :

Variasi Agre.
Benda I !)i

IV

V

VI

VII

ahel 4.2 Jumlah Benda l.'ji pada Variasi Kadar Aspal

li Kadar .Aspal '
(mlerval 0.5)

^°»: 6.5%: 7 0.i : 7.5%;'8%

6%: OA %: 7u„:75"°o:^),r

6%: 6.5 % : 7 A, : 7.5 % ; 8 % " '•"'"

('"<>•• A5 %: 7 A,; 7.5% ; 8%

6A,; 6.5 A,; 7 %V7,5 % ; 8 %

6%; 6.5 % : 7 %~7J'%:~il~% " ~'

6%: 6,5 \:7 % ; 7T%Ys % r" "

Jumlah ;

himlah

105

4.6. Pengujian

4.6.1. Persiapan benda uji

Persiapan benda uji meliputi:

I. Agregat dikcnngkan pada suhu 105-1 10 C" minimum selama 4jam. keluark;

dan alat pengenng (oven) dan tunggu sampai beratnya tetap.

2. Agregat dipisah-pisahkan kedalam Iraksi-fraksi yang dikehendaki dengan

penyaringan.

3. Aspal dipanaskan sampai mencapai tmgkal kekentalan (viscositas) yang

dnsvaratkan baik.

in



4. Pencampuran, dilakukan sebagai berikut:

a. Upluk sciiap benda uji diperlukan agregat sebanyak 1200 gram sehingga
menghasilkan benda uji kua-kira 63.5.

b. Panel dipanaskan pencampur beserta agregat kira-kira 28° C diatas suhu

pencampuran untuk aspal padat, bila menggunakan aspa) cair pemanasan

sampai 14°C diatas suhu pencampuran.

c Aspal dituangkan yang' sudah mencapai imgkat kekentalansebanvak vang

dibutuhklan kcdalam agregat yang sudah dipanaskan tersebut, kemudian

aduklah dengan cepat sampai agregat diselimuti aspal sampai merata.

5. Pemadatan dilakukan sebagai berikut:

a. Perlengkapan henda uji dibersihkan serta bagian muka penumbuk dengan

seksama dan panaskau sampai suhu antara 93,3 •• i48.9oC.

b. Ceiakan diletakkan diatas landasan pemadat tahan dengan pemegang cetakan.

c Selembar diletakkan kerlas sarins- atau kertas penglusap yang sudah diguntmg
menurut ukuran cetakan kcdalam dasar cetakan.

d. Seluruh campuran dimasukkan kcdalam ceiakan dan tusuk-tusuk campuran

kcras-keras dengan spatula vang dipanaskan sebanvak 15 kali kelihng
pinggirannva dan 10 kali dibagian lengahnya.

c Pemadatan dilakukan dengan alat penumbuk 75 kali tumbukan untuk

lalulintas beat. 50 kali (umhukakan untuk lalulmtas sedang. 35 kali untuk

lalulmtas rmgan dengan imgg, jatuh 457.2 mm. Selama padatan ha

diperhalikan agar suiniui pemadat selalu tegak luruas pada alas celaka

arris

tin.



<>• IVIat alas berikut leher sambung dilepas dan cetakan benda up. kemud.an

cetakan vang bensi benda uji dibahkkan dan pasang kembal, alas berikut leher
sambung, pada cetakan vang dibahkkan tadi

7. Terhadap permukaan benda tip vang sudah dibahkkan in, dengan lumbukan vanu
sama

N. Sesudal. pemadatan, keping alas dilepaskan pada ujung permukaan ini, kcmudian

dengan hat.-hat, keluarkan danle.akkan benda uji diatas permukaan vang rata dan
biarkan kira-kira selama 24 jam pada suhu ruanu,

l> B.la diperlukan |)cudmg„,an vng lebih eepat dapat digunakan kipas angm meja.

4.6.2. Persiapan Pengujian

Persiapan pengujian meiiputi :

i Mcmbersihkan be/ida uji dan kotoran-kotoran yang menempel.

2. Memben tanda pengenal pada masiiig-masing benda uji.

3 Mengukur tmggi benda uji dengan ketelitian 0,1 mm.

4. Menimbang benda uji.

5. Merendam dalam air kira-kira 24 jam pada suhu ruangan.

6. Alemmbang dalam air untuk mcndapalkan isi.

7. Menimbang benda uji dalam kondisi kering permekaan jenuh.

8. Membersihkan batang penuniun (guide rod) dan permukaan dalam dan

penekan, sehingga kepala penekan yang atas dapat meluncur bebas.

4.6.3.Cara pengujian

Cara uji dilakukan sebauai berikut :

kepala
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I Waktu vang diperlukan dan saat diangkatnya benda uji dan bak perendaman atau

oven .sampai tercapamya beban maksimum tidak boleh melebihi 30 detik.

•"• Benda uji direiidam dalam bak pc.endam selama 30-40 menu dengan suhu telap
60 C untuk benda uji yang menggunakan aspal padat.

3. Benda uji dikcluarkan dan bak perendam dan letakkan kcdalam segmen bauah
kepala penekan.

4 Segmen atas d.pasang dialas benda uji. dan keseluiuhannva diletakkan dalam

mesm pengui i

A lAsaug a. Ion peugukur alu i//,m, i pada kedudukannva diatas salah satu batang

peiuinmn dan ;u,.,r kedudukan jarum penuniun pada angka nol. semcnuira

seliibung tangkai ailoji dipegang leguh terhadap segmen alas kepala penekan.

<v Scnclum pembebanan dihenkan kepala penekaan seria benda up dmaikkan

hingga menvenmh alas cincin penguii.

7 Jarum arloji tekan diatur pada kedudukan angka nol.

8. Pembebanan diberikan kepada benda uji dengan kecepatan telap sekitar 50 mm

per menu sampai pembebanan maksimum tercapai. atau pembebanan menurun

seperti vang ditunjukkan oleh jarum arloji tekan dan eatat pembebanan

maksimum (stability) vang dieapai. untuk benda uji yang tebalnya tidak sebesar

63.5 mm. korcksilah bebannva dengan menggunakan faktor perkahan yang
bersangkutan.

9. Nilai ahr (Jlow) yang ditunjukkan oleh jarum arloji peugukur alir pada saat

pembebanan maksimum tercapai dicatat
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Dari hasil penelitian yang dilakukan akan diperoleh data, yang akhirnya

dapat dihitungnilai-nilai:

1. Stabilitas (kg)

2. Flow (mm)

3. VITM

4. VFMA

5. Marshall Quetiont (MQ)

6. Density

o

c
<D

12
o
Q.

0

-Varl -Varll

10 15 20

No Saringan (mm)

25

-Varl -Var IV -VarV —I— VarVI -*-VarVII

Gambar 4.1 Variasi Agregat pada Specifikasi gradasi HRS.



BAB V

HIPOTESA

Pada penelitian uu hipolesa vang dapat dikemukakan adalah bahwa perbedaan

variasi gradasi agregal vang masih memenuhi persvaratan gradasi Bina Marga akan

menghasilkan nilai yang berbeda untuk densitas, stabilitas, flow, VI I'M, VFWA dan

MO.



BAB VI

HASH. PK\T ITIIAA DAN PKMB.UIAS.W

6.1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian mi lerdin dan hasil pemeriksaan agregat, pemeriksaan

bahan ikat aspal dan iiasil pengujian campuran HRS dengan mctode Marshall.

1lasil lersebut diuraikan sebagai berikut :

1 1lasil pemeriksaan aureuat

i!a.'.i! penienksaan agregal dapat diliiiiit pada tabel 6 I berikut ini.

i'eisv; tan uau Iiasil pemeriksaan aureuat

Jenis Pemei iksaan

1. /vbra.si

2. Kelekatan terhadap aspal

3. Bj. Agregat kasar

i Bj. Agregat halus

4. ! Absorbsi agregat kasar

: Absorbsi agregat halus

5. Sand Fquivalent

Number : i lasil Penelitian di Laboraiorium Jalan Rava .ITS FT Uil

Spesifikas Hasil Saluan

(SKBI 2.4.26, 1987) ,

Maks. 40 30,0 • A)

Mm. 95 99 %

> 2,50 2,68

> 2,50 '
2,55

< 3,00 1,033 % !

< 3,00 2;67 0/0 [

Min. 50
80,4 °0

37



2. Hasil pemeriksaan aspal

Ilasil pemeriksaan aspal sepcm terdapat pada tabel 6.2 benkut ini.

label 6.2 Hasil pemeriksaan sifat aspal jenis AC 60/70
No. Jems Pemeriksaan

!. Penetrasi

2. : Tiiik lembek

3. Titik nyala

4. ; Dakblitas

5. Kelarutan dalam CAT

6. Berat jems

Sumber Iiasil IV-nelitian di l.aboi aloi iliiii Jalan Raya JI'S I'll " "

3, Hasil pengujian Marshall

Dan iiasil pengujian Marshall didapat karakteristik seperti pada tabel 6.

berikut mi.

label 6.3 Hasil Uji Marshall Campuran HRS
KarakiensiiK kaua, Vanas, At^ai ""

Aspsi

( " 7 )

VITM

\ i\V.\

Spesifikas Hasil Saluan

(SKBI 2.4.26. 1987) ;
'""6T.r-79" ------ —

: 0.1 m m

48- 58 50 :' °C
Mm. 200 334 X

Mm. 100 165 cm

Mm. 99 99,47 ! %

Mm. I 1,036 ;

- ' I! fit IX V ' VI VII
" 22s)-' A30(, 2.309 2.313 .' 2.318 ~"~2.52tk "2.J-)o"

('" 229-' ~-^ . A304 : 2.309 , 2.3 11 2 140 ' : l!i
JK'"-S"-V 7 228* 22'^ 2295 ; 2 301 2.30! : 2334 : 2 53o

2279 22S!i -28 I 2 28o 2 298 : 2 320 2.333
•s ... -.-(-'7. 2 270 2 272 ' 2 272 2 290 : 2 5>5 : 2 336
11 ' ;28 3 514 3 100 2 93s 2 728 2.4 15 i .558

'• ' '2 2)10 2.009 ; 2.439 2.375 0 s:s>4 l.3t>0
:(l()i| 2 -**> 2 400 2 123 2 117 : 0.701 • 0.861
4uJ 2 :'2<J 2 285 , 2.083 i.590 . 0.040 ; 0.072
26N ...2105 2.035 2.050 . 1.002 _.' -0.023 ; -0.042

78112 79 1X1 81191 82.03V "8304 f ri4'9T67"'""8A844
84.442 85 005 85 955 . 94 504 9 1.55582 I5(

Ns ;-> ss 7s.) so 506 '88 055 88.055 ; 85.8 15 94.920
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'2 *"" ASPa' °Ptim;i;mik nvismu-masmg eampuran diperoleh dengan cara
Kadar aspal optimum untuk masi.%,,,v,ldar aspal vang memenuhi nilai-mlai

,„i,,111, (iv/ijce) Kauai ti.i[".<. . _.rails, vaitu dengan cara iciitangC"'A

/ , 10 VIAVA vnAl//ouAkelelehan).
'A/,v„v, stabilitas. \1 W/v

•rn-.^i dan Pusbtbang JalanNilai kadar aspal optimum, berdasarkan spesibkas, dar
, ,hq6s label 6.6 label 6.7, tabel 6.8, tabel 6.9, tabel

(1998). dapat dilihat pada label 6.5. taiK

6d0dantabel6.1ldibawahim.
Campuran HRS pada Vanasilabel 6.5 Kadar Aspal Optimum Campu

•--•-" kadar Aspal

Spesifikasi

density

Stability

VfAVA

VlTM

How'

6%

6 °-

6.5 % 7%

6.65 °<>

7.5 % 8%

6% +6,65% ..6_325 o,0
Kcleranuan : KAC% A

,,W6.6Kada,A"«U)p CSi^an ims Pa^p/a.,.., H
_ _..._ ... " Kadar Aspal

Hpesil'ikasi

lAensity

Stability

\'I;WA

VITM

Mow

6%

6.45%



KetcraiiL.Mii K.AO ''"" ' 6'|S"'
0 V15

la"d"/ I-"A^I"I' <*" .ll<N|WdaVil„M
Kadai .Aspal

7 A, 7 s „
•^pesil'ikasi

I Aaisiiv

Stability

VI \VA

VITM

Hon

6 s

6 %
6,2 A

keteranga/i . KAO 6"u f 6--°<»

label 6AKadar Aspal ()

o A,

6,1 "„

,l"»l"» Campuran HRS pada Variasi IV
Kadar Aspal —

6-s°<» "" " 7"'%'

N A,

Spesifikasi

Ocnsiiy

Stability

VIAVA

VITM '

flow

7.5 A y o.
o .-o

Kccra,,,,.,,, ,KAO pada Vana, ,V udaU,rpem|
penuhi.
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label 6.9 Kadar Aspal Opinnum Campuran HRS pada Varias, V
Kadar Aspal

7 A, 7.5% x"»
Spesifikasi

Kensitv

Stabihtv

V1A\A

VMM

Mow

o °... 0.7 i>

Kcteranuan . KAO pada Variasi Vtidak lerpenuhi.

label 6.10 Kadar Aspal Opi.mum Campuran 1IRS pada Variasi VI
Kadar Aspal

Spesifikasi

Mai mil}

VIAVA

VI I'M

flow

(o "

Keieranuan : KAO pada Varias. VI lidak lerpenuhi.

U it '
ft •()

label 6.1 1Kadar Aspal Optimum Campuran HRS pada Variasi Vll
Kadar Aspal

-»"" 7.5 A. ^°»
Spesifikasi

Density

Stability

" ViAVA

'"VITM

Plow

6%. 6.5 A.

eteranuan :KAO pada Variasi Vll tidak lerpenuhi.
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Dan label-label tersebut diketahui bahwa dengan memakai spesifikasi

Puslitbanu Jalan (1998). untuk berbagai variasi agregal ( variasi 1sampai variasi

VII ) didapalkan KAO pada variasi k variasi II dan variasi 111 dengan nilai

6.325 %>. 6.225 % dan 6.1 %. Sedangkan pada variasi IV sampai variasi Vll tidak

didapalkan nilai KAO. hal mi disebabkan pada variasi tersebut nilai VI I'M terlalu

rendah.

Hasil interpolasi nilai Marshall pada kadar aspal optimum dengan kadar

aspal 6.325 %. 6.225 %dan 6.1 %,. dapal dilihat pada label 6.12 dibavvah ini.

Tabel 6.12. Hasil uji kadar aspal optimum untuk tiap-tiap variasi.

Karakteristik

/ '<.'.'/s//v (or cc)

VITM <"% >
VIAVA ( % )

VMA( % )

Stabilitas (Kg)
blow (mm)

MO (Ku mm)

Variasi 1

6.325%

2 lQi~

3.5194

SO. 7237

17.342

1246.351

2 6145

475,585

Variasi 11

6.225 °o

2.299!

3.0365

85.4892

17.162

I 13 P745

2.7035

44431674

Variasi 111

6.10%

2.308

3.0138

" 81.84!
17.08!

171 8"784
2,6896

658.077

6.3. Pembahasan

6.3.1. Pengaruh kadar aspal terhadap nilai density

Ih-iisiiy merupakan tingkal kerapalan setelah dipadatkan. Kepadatan

(JeiiMtx) adakili berat campuran paual liap saluan volume. Density campuran

dipenuaruhi oleh beberapa laktor vaitu gradasi agregat. pelaksanaan pemadatan,

Ivuk suhu pemadatan maupun lumkiii lumbukanina. kualilas bahan penv usunnva.

bciat |cms auicuat dan kadar aspal Campuran vang mempunvai nilai kepadatan

;s/n ;, ini..1:1! akan inaninu menahan ncban vang lebih hesai jika dibandmgkan



dengan campuran yang mcmpunyai nilai kepadatan rendah. Campuran akan

memiliki nilai density vang tmggi apabila mcmakai batuan vang memiliki

porositas rendah serta campuran dengan rongga antar butir agregat (VMA) vang

rendah Nilai Ae//w/j juga memngkat jika energi pemadatan tmggi. serta pada

suhu pemadatan vang lepal. Meningkatnva prosenlasc pcmakaian kadar aspal juga

akan meningkalkan kerapatan campuran. hal mi disebabkan karena penggunaan

kadar aspal vang semakin tmggi akan mcnvediakan aspal yang lebih banyak untuk

mengisi rongga sehingga campuran lebih pada!.

1lubungan kadar aspal dengan nilai i/cusity pada variasi agregal dapat dilihat

pada gambar 6.! berikut ini.

u .- •->-•-

a 2 275

2.250

5.5

-Var i

6.0 67 70 75 8.0

Kadar Aspal

•Var il —A—Va; Hi —H— Var IV —♦— Var V —I—Var VI -X • Var Vli

(iambar 6.1. Grafik hubungan antara kadar aspa! dengan density pada variasi

agregat.

Hasil penelitian laboratorium terhadap campuran IIRS pada variasi agregat

dan variasi 1 sampai variasi V dan variasi Vll pada gambar 6.1 menunjukkan

bahwa penambahan kadar aspal menyebabkan nilai density mengalami penurunan.

sedangkan variasi \;1 mengalami kcnaikan nilai density sampai batas tertentu

( kadar aspal 6.5 % ), kemudian mengalami penurunan. Penurunan tersebut terjadi

44



karena pada campuran HRS sudah tidak tersedta lagt rongga yang cukup untuk

dapat diisj pleh penambahan kadar aspal. sehingga lerbentuklah rongga barn

akibat dan berubahnya kondisi sahng mengunci antar partikei agregat yang

memiliki ukuran diameter lebih besar dan selaput aspal. Nilai density merupakan

perbandingan antara massa per volume, maka dengan terbentuknya rongga batu

beam volume akan bertambah. pada massa .vang letap mcnvebabkan nilai density

campuran berkurang. Pada kadar aspal yang sama, nilai density pada variasi I

lebih kecil dibandmg variasi II dan selerusnva. Hal ini disebabkan karena semakm

besar angka variasi (variasi I sampai variasi VII), kadar agregat yang berukuran

besar ( batas atas gradasi ) lebih sedikit. alau agregat yang berukuran kecil

semakm banyak, sehingga campuran lebih padat. karena diisi butir agregat halus

Pada gambar 6,2 dapat dilihat niiai density variasi 1. varias. 11 dan variasi III pada

Kadar Aspa! Optimum.

2.3100

o 2.3050

J? 2.3000

% 2.2950
c

g 2.2900
2.2850 -L_L

Varl Var II Var

Variasi Agregat

(uimbar 6.2 Grafik nilai </c//.w/v pada variasi I. variasi II dan variasi III padt

Kadar Aspal Optimum.

Dan gambar is 2dapal dilihat bahwa nilai d,nsiiy campuran pada KAO pad;

i I icbili kecii dibaiidmgkan pada variasi II dan variasi i lai mi
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disebabkan karena semakm besar angka variasi, kadar agregat yang berukuran

besar lebih sedikit dan jumlah agregat vang berukuran kecil semakm banyak.

sehingga campuran akan menjadi lebih padat yang diakibalkan oleh tensinya

ronuua oleh butir-butir agregat halus. vang ditandai dengan density yang semakm

besar.

Spesifikasi teknis Bina Marga tidak memberikau persyaratan khusus

mcnuenai nilai ileiiMiy umuk campuran HRS. Demikian pula halnya Puslitbang

Jalan ( 1998).

6.3.2. I'engaiuh Kadar Aspa! terhadap nilai VITM

Nihil \4 I'M (!<</,/ /// /he \h.\) menunjukkan prosenlasc rongga vang

teidapat dalam campuran total faktor-faktor vang mempengaruhi nilai VITM

adalah uradasi. kadar aspal dan Ae//w/\ Nilai VI'I'M berpengaruh terhadap

kekakuau campuian dan kckedapau campuran terhadap air dan udara.

Nilai VI! M vans' leiialu imggi akan mengakibatkan berkurangnva keawetan

dan lapis keias. karena rongga yang terlalu besar akan memudahkan masuknya air

dan udara ke dalam lapis perkerasan. Udara akan mcngoksidasi aspal hmgga

selimut aspal menjadi tipis dan kohesi aspal menjadi berkurang. Dengan

berkurangnva kohesi aspal. maka sifat adliesi antara agregat dengan aspa! juga

berkurang. Jika hal mi terjadi, dapat menimbulkan pelepasan butiran (rayelling).

Sedangkan air akan melarutkan bagian aspal vang tidak Icroksidasi, sehingga

pengurangan jumlah aspal terjadi lebih cepat.

Nilai VI I'M yang terlalu rendah akan mcnvebabkan mudah terjadinva

bleeding pada lapis keras. Selain bleeding, dengan nilai VITM yang rendah.



^-n lap,, ,,ras ak;m ,1K.n|ad| ximkm iingg( yong mengak|baikan hp.s
k™ n-idi,,, „,,,„„„„„ ,,.„ (t.n(i,„w) apab||a iiKwi|ma be(K||| ^^^ ^
ka,,„a ,idat cukup k.nu, u|,U]k moiiahan ddonaas| ymg ^

pada gambar 6.3 benkut mi

Gambar

-Var I —«— var I

Kadar Aspal

-Var III -X"Var IV -•-Var V-+-Var
VI —*—VarVII

6-3(!ranUluta^-«™Kad„rAspUOpli,m„nJc,lsanV|,,,lailii
berbagai variasi aurcuat.

^n gambar 6.3 tersebut. daPat d.lihat balnea penambahan kadar aspal pad,
berbagai variasi agregat mengakibatkan mk

11 VITM cenderung menuaia mi

-1^-aka,.1,e,,yel,a,).ai, Se„,au„ bamal pon alau ,,0|,gga da|ain campunii] va^
'""" ",C" i,SPal Se"M'«a >"<^ «'"«» Jalan, can,pi„a„ aka„
VITA! turun).

menurun (nilai

'̂ Sa„,ha,,,3.Japa, dillllill l,lhua„,la,V„MM„aklntoc|ld;lr|var]as]|

'*"' ""—- ^ -,u,„,as,a,,allwI,,,sllK Mj
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variasi VII). Dengan men.ngkatnya kadar agregat halus. maka rongga antar
agregat vang ada akan tens, oleh butir-hulir agregat yang berukuran lebih kecil,

sehingga campuran menjadi semakm rapal dan variasi I sampai variasi VII,
ditandai dengan nilai VITM yang semakm kecil.

Berdasarkan pengujian Kadar Aspal Optimum hanya diperoleh pada variasi
'- variasi II dan varias. 111. „,|ai VITM umas, Lvanas| „ dan vanas| m^
KAO dapat dilihat pada gambar 6.4 dibauah ini.

0.6

so
3.4

3.2

>

3

2.8 |

26 L

Vai- Var I!

Variasi Agregat

("""^ "-Grafik nilai VI IMpada variasi I, variasi I! dan variasi III pada
Kadar .Aspal Optimum.

Dan gambar 6.4 tersebut. dapat dilihat bahwa semakin besar angka varu:
mengakibatkan nilai VITM cenderung mengalami penurunan. Hal ini d.sebabkr

karena kadar agregat halus yang semakm banyak seiring menmgkalnya angh
variasi agregat. sehingga rongga-rongga diantara agregat akan tens, oleh agrega,
vang ukurannya lebih keel dan tebal selimu, aspal, sehingga campuran menjad,
semakin rapal. ditandai dengan nilai VITM yang semakin kecil.

Spesifikasi yang disyaratkan oleh Puslitbang Jalan (1998), nilai VITM pada
campuran HRS yaitu dan 3% sampai dengan 6%. Nilai VI I'M yang kuranu dan

aasi

m
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3% akan mcnycbabkan campuran mudah torjmli WcW».«. Apabila rongga dalam
campuran (VITM) .crlalu keel, pada suhu yang unggr. aspal mengalami
penurunan viskositas (kckcn.alan). sehmgga j,ka mengalam, pembebanan, aspal
akan bergcrak menuju ruang kosong, jika ruanB kosong a.au rongga in, .crlalu
keel dan tidak tcreedia rongga yang cukup bag, aspal .erscbur, maka aspal akan
naik ke permukaan. Pcnsmva inilal. yang discbul hieednnt.

6.3.3. Pengaruh Kadar Aspal terhadap nilai VFWA
Nilai VFWA e;.„l l-ille,l 117//, -•Is,,/,,,/,) menunjukkan besarnya rongga

dalam campuran yang rens, aspal. Nilai VFWA d,„ya,akan dalam prosentase.
MaoMaktor vang mempengaruhi nila, VFWA adalah gradas, agrega,. kadar
aspal dan density. Uesarnya nilai VFWA berpengaruh terhadap kekedapan
campuran terhadap air dan udara senmgga akan berpengaruh pada kea,c,an dan

lapis keras.

Nilai VPWA vang besar. menunjukkan semakm banyak rongga udara vang

terisi aspal sehingga kekedapan campuran terhadap air dan udara akan semakm
tinggi. Tetapi nilai VIAVA vang terlalu tinggi dapat menyebabkan lapis keras
mudah mengalami bleeding atau na.knva aspal ke permukaan. Hal ini terjadi pada
sr.hu perkerasan vang tinggi. dimana aspa! akan menca.r (viskositasnya turun)
sesuai dengan s.tat terrnopiasl.k aspal sehingga jika lapis keras menenma beban.
aspal akan mencari ruang kosong. Dengan terlalu banyak rongga yang telah tens,
aspak maka tidak lersedia ruang yang cukup. sehingga akan mcnvebabkan aspal

naik ke permukaan.



50

Nilai VIAVA vang terlalu kecil akan mcnvebabkan kekedapan campuran

berkurang. karena hanva sedikit rongga yang lerisi oleh aspal. Dengan banyaknya

rongga yang kosong, air dan udara akan mudah masuk ke dalam lapis keras

sehingga keavvetan dan lapis keras akan berkurang.

Hubungan kadar aspal dengan nilai VFWA pada variasi agregat dapat dilihat

pada gambar 6.5 benkut ini.

1G5

100

95

< 90
<:

80

7 0 7 5

Kadar Aspal

•ii—V.nil —-j«— V.,, :i; -X—V.u IV — m— Vsn V —f—Var VI —Hf-—Var Vll

vi.smear 0 5 Aiafik liuiuingan aular Kadar .Aspal dengan VIAVA pada variasi

agregat

Dan gambar 6,5 tersebut menunjukkan bahwa penambahan kadar aspal

(.AC) pada berbagai variasi agregat vang digunakan. mcnvebabkan nilai VFWA

cenderung mengalami kenaikan. Hal ini disebabkan karena semakm besar kadar

aspal maka kandungan rongga yang terisi aspal semakin besar. Dari gambar 6.5.

dapat dilihat bahwa semakin besar angka variasi (variasi I sampai variasi VII)

VFWA cenderung mengalami kenaikan. Hal ini disebabkan karena bertambahnya

prosentase agregal halus seiring menmgkatnya angka vanasi agregat (variasi I

sampai variasi VII), mengakibatkan lurunnya nilai VITM. VffM adalah rongga



yang terdapat dalam total campuran, sehingga seiring dengan penambahan kadar

aspal, nilai VFWA akan semakm besar. yang menunjukkan semakin banyak

rongga udara yang terisi aspal.

Nilai VIAVA variasi I, variasi II dan vanasi III pada Kadar Aspal Optimum

dapat dilihat pada gambar 6.6 dibavvah mi.

86

C? 84

< 82

u. „,
> 80

78

n
Var Var II

Variasi Agregat

Var III

(iambar 6.6 Grafik nilai VTWA pada variasi I. variasi II dan vanasi 111 pada

Kadar /Aspal Optimum

Dan gambar 6,6 dapal dilihat bahwa VFWA mengalami kenaikan pada

vanasi II kemudian mengalami penurunan. Kenaikan disebabkan karena dengan

bertambahnya prosentase agregal halus seiring menmgkatnya vanasi agregal.

berakibat VITM cenderung lebih kecil, sehingga nilai VFWA akan semakin besar.

Penurunan vang terjadi disebabkan karena pada variasi III penurunan nilai VITM

cenderung sangat kecil dabanding variasi II, sehingga tidak cukup untuk

menmgkatkan nilai VFWA karena Kadar Aspal Optimum relatif rendah.

Spesifikasi teknis dan Bina Marga tidak mensyaratkan secara khusus nilai VIAVA

untuk campuran HRS. sedangkan Puslitbang Jalan (1098) mensvaraikan nilai

VFWA lebih dan 68",».
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6.3.4. l'enSar„li Ki.ilai Aspal teihadap nilai stabilitas

Nilai stabilitas mcnuniukkan kemampnan lapis keras untnk menahan
*-l«n„as, yang terjadi akibat adanya beban ,„,„ linlils ,anpil to]aJ| ^^
bcn.uk scperii gelonrbang dan alur. Siabihras tcriad, dari hasil geseran antar butir.
l-sarguncan antar partikei agrega, ,„„e,/„e7„,,, dan dava ,ka, yang ,„ik jari
lapisan aspal.

Nilai stabilitas dipengaruhi sifat salmg mengunc, antar agregat penyusunnya
^'"-•^ moon, vang tergantung dan tekstur permukaan. bentuk but.ran.
-adas, dan kadar aspal. Kings, dan aspal adalah untuk membenkan ikatan vang
kUal i,M,{"' il"'̂ L SChm-,a ^^ ^ Hainan vang padat dan kompal,
"l,in!--;! mii" M:,hl,l:" lL,|V" '̂""''kan old, nilai kepadatan ,./,,„,,,,.
Si;makm !in-':A "ilai ihusjy. mak:, mlai sai Mahihias akan semakm iihul

i'ushtbang Jalan , |WN| mci^wialk an nilai stab,!,las . <X

dengan miai stabiiuas kinang dan sou ku. ak;

perkerasan hers,fit lembek. s

Sedangkan lapis keras van

's<»(' kg. l.apis keras

an mudah terjadi distorsi karena

'iiigga udak marnpu menahan beban vang berat.

mempunva, nilai stabilitas sangai tmggi. akan mudah

terjadi retak.etak karena !ap,s keras bersilat kaku. sehingga pada saat menenma
^»" akan terjadi detormasi. Delormas, vang terjadi dapat melebih, batas
elastisitas perkerasan sehingga menjadi retak.

,,Ubunyan kudar asPal d"^" "ii"' stabilitas untuk berbagai varia:
dapat dilihat pada gambar 6,7 benkut mi.

asi aureuat
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(iambar 6.7 Grafik Hubungan Kadar Aspal dengan Stabilitas pada berbagai

variasi agregat.

Pada gambar 6.4 menunjukkan bahwa dengan penambahan kadar aspal pada

berbagai variasi agregat mcnvebabkan kecenderungan nilai stabilitas mengalami

kenaikan sampai batas tertentu, kemudian mengalami penurunan. Kenaikan mi

terjadi karena masih icrscdianya rongga antar butiran agregat yang dapat diisi oleh

aspal, sehingga masih tersedianya kohesi aspal vang mcnvebabkan naiknya nilai

stabilitas. Sedangkan penurunan vang terjadi karena adanya aspal vang terlalu

banyak (dengan penambahan kadar aspal). sehingga menyebabkan aspal berubah

fungsi menjadi pelicm. sehingga gesckan (friction) dan penguncian aniar butir

agregat (interlocking) berkurang, yang menjadikan nilai dan stabilitas inenurun.

Nilai stabilitas pada setiap kenaikan angka vanasi agregat (vanasi 1sampai

variasi Vll) cenderung mengalami kenaikan. Hal ini disebabkan karena semakin

besar angka vanasi. campuran semakin rapal, atau nilai VITM cenderung semakin

kecil. sehingga penguncian antar butiran semakin baik, yang berakibat nilai

stabilitas semakm meninukat.



Nilai stabilitas variasi 1, vanasi 11 dan variasi III pada Kadar Aspal Optimum

dapt dilihat pada gambar 6.8 dibawah ini.
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Gambar 6.x Grafik nilai Stabilitas pada vanasi I, variasi II dan variasi III

pada Kadar Aspal Optimum.

Dan gamhai o.N dapat mhiial mlai slabihtas cenderung mengalami

eiiaikan. Kenaikan uu disebabkan karena semakin besar angka variasi aureuat.

mlai VI IM cenderung mengalami penurunan (rongga dalam campuran semakin

kecil. lapaii. sehingga penguncian antar buluan semakin baik. Oleh karena itu nilai

statulitas pada berbagai angka vanasi agregat semakm menmgkat.

Dan spesifikasi Bina Marga, stabilitas vang disvaralkan untuk campuran

HRS adalah 556 kg sampai dengan 1250 kg. Apabila stabilitas kurang dan

550 kg. maka akan mudah mengalami rutting karena perkerasan bersifat lembek,

sehingga udak akan mampu menahan beban. Scdangkan jika nilai stabiluasnva

lebih dan 1250 kg, campuran akan mudah mengalami retak-retak karena lapis

keras akan bersifat kaku. Hal mi karena jika lapis perkerasan mendapatkan beban.

akan terjadi deformasi vang melebihi batas elastisitas sehingga terjadi retak-retak

atau patah-patah. Untuk spesifikasi Puslitbanu Jalan (1998). stabilitas yanu
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disvaralkan untuk campuran IIRS adalah lebih besar dari 800 kg. Retak-retak atau

palah-patah karena deformasi vang melebihi batas elastisitasnva dapat

ditanggulangi. dilunduri aiau dicegah dengan cara memperkecil deformasi itu

sendiri.

6.3.5. Pengaruh Kadar Aspal terhadap/fow

blow atau kclclehan dan suatu campuran menunjukkan besarnya deformasi

dan campuran akibat adanya beban yang bekerja. Nilai flow ditentukan oleh

beberapa laktor antara lain viskosnas dan kadar aspal,

Campuran yang memiliki kclclehan (flow) yang rendah dan stabilitas yang

tinggi, cenderung menjadi terlalu kaku dan getas (brittle). Sedangkan campuran

yang memiliki nilai kclclehan flow) yang tinggi dengan nilai stabilitas yang

rendah cenderung plastis dan mudah berubah bentuk apabila mendapatkan beban

lalu lintas.

Hubungan kadar aspal dengan nilai Jlow untuk berbagai vanasi agregat

dapat lerlihat pada gambar 6.9 berikut ini.
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Gambar 69Gralik Ilubungan antara Kadar Aspal dengan /•/„„• pada berbaur

\;in;tsi aiucuat.

^amAir 6>; menunjukkan balma pada campuran HRS dengan penambahan

''-sir ;i--pai paua 'vroaaas vaiar-

!al mi k-iiadi k;

la Ci akihai pei

ivciiingl.atau angka vai aisi ,

vang sama ceiKierunu mens.

.'icga. menvehaPkan nilai //Aw cendcrunu

a ncikurangnva kohesi dan bcrubahnva kondisi

Kih;;!! k;idar aA';ik sehmgga kei.ka dibebam

aJl ;,k:m M-'i;|a,,ii ees.,1 mdai //An hesan Ada, f/„u pada

'" IX:ili''s' I ^inipai vanasi Vlj, p;Kia kadar aspa!

ii peiuiiuiian (semakm kaku). Hal mi disebabkan

Xui:' iK',,m^wm angka vanas, agiegal nilai VITM cenderung mengalami

v.Hirunan (rongga dalam campuran semakm keel), sehingga flow cenderung

'.nun pada kadar asPal vang sama pada peningkatan angka vanas, agregat (vanas,
sampai vanasi VII)

Nilai lluw pada vanas, I. variasi II dan variasi III pada Kadar Aspal
)pumum dapt dilihat pada gambar 6. lOdibauah ini.
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Gambar 6,10 Grafik mlai flow pada varuisi 1. vanasi I! dan vanasi 111 pada

Kadar .Aspa! Optimum.

Dan gambar 6.10 nilai blow cenderung mengalami kenaikan dengan

bertambahnya angka vanasi. Hal ini disebabkan karena pada campuran sudah

tidak terscdia lag. rongga vang cukup untuk dapat diisi oleh penambahan kadar

agregat halus seiring beriambalmva angka vanasi (variasi I sampai vanasi ill),

sehingga lerbeniuklah rongga barn akibat berubahnva kondisi salmg mengunci

antar partikei agregat vang memiliki diameter lebih besar dan lebal seiaput aspal.

Akibatnya campuran menjadi lebih tidak pada! (density turun) . sehmuga ketika

dibebam deformasi vang terjadi akan menjadi besar (nilai flow besar).

Spesifikasi teknis dan Bina Marga untuk campuran HRS tidak membenkan

persvaratan khusus pada nilai llow, sedangkan pada spesifikasi dari Puslitbang

Jalan (1998) mensyaratkan nilai /low 2 mm --• 4 mm, Jika nilai jlow kurang dan 2

mm mcnvebabkan campuran menjadi kaku sehingga lapis perkerasan mudali

menualami relak
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6.3.6. Pengaruh Kadar Aspal terhadap V.MA ( Void in Mineral Agregat )

Void m mineral agregat (VVIA) adalah rongga udara vang ada diantara

agregal dalam campuran agregat dan aspal vang sudah dipadalkan. termasuk

ruane yang sudah terisi aspal, VMA dmvatakan dalam prosentase terhadap iota!

volume campuran agregat dan aspal.VMA dinyalakan sebagai ruang yang terscdia

untuk menampung volume aspal dan volume rongga udara vang diperlukan dalam

campuran agregat.

l'aklor vang mempengaiuhi mlai VMA adalah gradasi agregat, encrgi

pemadat. kadar aspal. teksiui permukaan agregat. beniuk butir dan serapan air

oleh agiegai.

Hubunuan antara vanasi agiegat dan kadar aspa! dapat dilihat pada Gambar

0 ! I dihawall uli

_.M

•f

__x^:..

Kadar Aspal I Cj

-+-- V..I :li —>(--V'..r IV - •— Var V —-t—Var V! —*—Var Vli

Gambar o. i I Grafik hubungan antara Kadar Aspal dengan V.MA pada

beibauai vanasi aurcuat.
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Gambar <A i I menunjukkan bahwa nilai V.MA mengalami kenaikan seiring

penambahan kadar aspal Kenaikan mi disebabkan karena rongga-rongga antar

butir agregat masih cukup besar untuk dapat diisi oleh aspal, sehingga aspal dapal

dengan mudah rongga antar butiran agregal. Sedangkan untuk tiap variasi (vanasi

I sampai variasi VII) pada kadar aspal yang sama cenderung mengalami

penurunan. hal mi diselxibkan kadar agregal halus semakin banyak seiring dengan

peningkatan vanasi agregat (variasi 1sampai variasi VII). sehingga pada vanasi

agregal vang, prosentase agiegat halusnva lebih banvak. rongga antar agregat akan

tensi oleh agregat yang ukuraunva lebih kecil, sehmgga VMA akan cenderung

lurun seiring dengan kenaikan variasi agregat (variasi I sampai variasi VII).

17.4

£
17.3

17.2
<
s
>

17.1

17

16,9 l-

Var Var II

Variasi Aspal

Var 111

Gambar 6.1 2-Grafik nilai VVIA dengan vanasi I. vanasi II dan variasi ill

pada Kadar Aspal Optimum.

Dan gambar 6.12 menunjukkan mlai VMA mengalami penurunan seiriim

dengan memngkatnya variasi agregat. Ila! mi terjadi karena semakm besar angka

vanasi agregat jumlah prosentase agregat halusnva lebih banvak sehingga rongua

antar agregat akan tensi oleh agregal vang ukurannya lebih kecil, mi
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Gambar 6.12 menunjukkan bahwa dengan penambahan kadar aspal pad;

berbagai variasi agregat mcnvebabkan nilai Marshall Quotient cende

mengalami penurunan. Penurunan terjadi disebabkan karena deng;

mcnmgkatnva kadar aspal. maka nilai stabilitas akan menurun. sedangkan niUi

flow akan meningkat sehingga nilai Marshall Quotient menjadi t

61

erurm

800

| 600 !
J? 400 j

O 200

0

Var! Var!!

Variasi Agregat

Uirun.

Var

in

Gambar 6.14 Grafik mlai Marshall Quotient dengan variasi I. variasi II dan

variasi III pad;. Kadar Aspal Optimum,

Dan gambar 6.14, MO cenderung mengalami kenaikan vang terjadi

disebabkan seiring dengan menmgkatnva angka vanasi agregat (vanasi 1

saaampai vanasi III) jumlah kadar agregal halus juga meningkat, maka rongga

antar agregat vang akan tens, oleh butir-buiir agregat yang berukuran lebih kecil.

sehmgga campuran menjadi semakm rapal, ditandai dengan nilai VITM vang

semakm kccil dan nilai stabilitas akan mengalami kenaikan. sehmgga nilai

Marshall Quotient menjadi naik.

Spesifikasi teknis dan Puslitbang Jalan member.kan persyaratan khus

untuk campuran HRS vaitu lebih dan 200 kg/mm - 500 kg/mm, nilai

Marshall Quotient di bawah 200 kg mm akan mengakibatkan perkerasan mudah

us



mengalam. rutting dan hleedcie, scdaugkan nilai Marshall Quotient di atas 500

kg mm akan niengak.batkan perkerasan menjadi kaku dan mudah mengalami

rciak.



IJA1J VII

KKSIMPl IAN DANSARAN

7.1. Kesimpulan

Dan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan mencoba berbagai variasi

agregat pada campuran HRS-B. dapat disimpulkan sebagai berikut ini.

1. Nilai density semakm meningkat pada berbagai vanas. agregat pada kadar

aspal yang sama. Ha! ini disebabkan karena semakin besar angka variasi

(varias, I sampai vanasi VII). kadar agregat yang berukuran besar ( batas atas

gradasi ) lebih sedikit, atau agregat yang berukuran kecil semakm banyak.

sehingga campuran lebih padat, karena diisi butir agregat halus.

2. Nilai VITM semakin kecil dan vanasi Isampai vanas. VII. Hal ini disebabkan

karena kadar agregat halus semakin bertambah banyak seiring meningkatnya

angka variasi agregat (variasi I sampai variasi VII).

3. Nilai VFWA cenderung mengalami kenaikan seiring dengan meningkatnya

angka variasi agregal (vanasi 1sampai vanasi Vll). Hal ini disebabkan karena

kadar agiegat halus semakm bertambah banyak seiring meningkatnya angka
variasi agregat (vanas. I sampai vanasi Vll).

4. Nilai stabilitas cenderung mengalami kenaikan seiring dengan peningkatan

angka vanasi agregat (vanasi 1sampai vanasi VII). Hal ini disebabkan karena

semakin besar angka vanasi, campuran semakin rapat, atau nilai VITM



cenderung, semakm kccil. sehmgga penguncian antar butiran semakm baik.

vang berakibal niiai stabilitas semakm nienmgkal

5. Nilai flow pada kadar aspa! vang sama cenderung mengalami penurunan

l.semakm kaku.i sewing dengan peningkatan angka vanasi agregal (vanasi i

sampai vanasi Vll). Hal mi disebabkan pada peningkatan angka vanasi

aurcnai miai VMM eendeiung mengalami penurunan (rongga dalam

campuran semakm keeii)

(>. Nilai VMA pada kadar a-qial vang sama cenderung mengalami penurunan

sarina denuan penmakala.n anvka vanasi agiegat (vanasi 1 sampai vanasi

\ ill h.ii nil J.isebabkaii kadai auicuai halus semakin banvak seiring dengan

ivMiii-,,!]. ;,!;ii: \anasi eynye.c i-ana-i i s;impai vanasi Vlli. sehuiuua pada

,,: a e.7u ,'al halusnva lebih banvak. ruivasus aular

a.-'ie-'a! akan leiisi olcn .'s e ••.••' •• mg uhurannva 'com keen

\d.., \'i i paera kadai aa-.a v.me sama ccudcrung mengalami kenaikan selling

ueii-aii incmwAkamva am'ka vanas, agiegat (vanasi i sampai vanasi Vll). Inn

mi duscbahkaii kadar agiegat halus semakm banyak seiring dengan

pcmmgkainn vanasi agregat ivanasi 1sampai vanasi Vll)

si Dcnuan mcmakai spesifikasi Puslitbang Jalan (1998), untuk berbagai vanasi

aureuat i vanasi I sampai varia.a VII ) didapatkan KAO pada variasi 1. vanasi

Ii dan vanasi III dengan nilai 6.325 %, 6.225 A. dan 6.1 %. Sedangkan pada

vanasi IV sampai vanasi VII tidak didapalkan nilai KAO, hal ini disebabkan

pa.da vanasi letsebu! nilai VITM terlalu rendah.

O-i



7.2. Saran

Berdasarkan hasil penehnaii. maka ada beberapa saran vang mum-kin daoal

berguria untuk penelitian seiariiuinva. annua lam .

1. Paua penelitian im behun dikan dan segi ekononusiiva. untuk iiu peilu ada

lindak lai'ijutnva.

2, Dengan melihat hasil dan peueluiau pengaruh vanasi agrega! terhadap

campuran HRS. innnk menuapatkan hasil vang lebih iengkap periu diadakan

penehuan lebih lanjui den-pan meuiniau vanas, suhu pemadatan, penuaruh

tcmadap v,.,rkabiliias peimeai)iiiias amahihias. dan Iain-lam

6 a
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oeion asp/a1 tei haeiap muunPas kckakuan dan koefisicn Kekuatan relatif. I A

1- I Smd i.G.M

6. Wibowo. A. 1993. Penehlian peugaiuh vanasi giadasi agregat kasar pada

HRA moetulus kckakuan dan koefisicn kekuatan relatif. 1'A If Sipil

UGM.

7 Savvanvanto. R. 1996. feuehuan pengaruh \anasi gradasi agrega! kasar

terhadap karaktcnstik HRA dengan bahan tambah .Arbocel. IA 11 Sipii

I'GM,

8. Aim-ono. R. 1997. Pcngarul'i pcitggunaan agregat kasar dan pecahan belon

pada kualuas i IRS. I A 1 I Apii I (iM
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Gontoh dan

Pekerjaan

Jems Agregat

Ditenma Igl.

Selesai IA»l.

LABORATORIUM JALAN RAYA
JAKl II AS I I KMK SIPII, DAN PIRKNC ANAAN I II
A. Kahurang Km 14,4 felp, 95330 Youvakarta 55584

: Gelereng. Kulon Prouo

: I ugas Akhir

. Vanasi I

: I8 Desember 2002

: I8 Desember 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN UAH S
1 No. Sarmuan \
1 "' |
[_ _, L

Berat Tertahan !
(gram) i

Jumlah Persen

(%) ;
Spesi

W

Ikasi

.) :
i mm
i

inch j tertahan jumlah ! tt\rtahan J lolos \
0 ! 00 i

Min
1

max i
1 25.4
i |_ 1 i o 0~ V 100 100 !

19.1 1.- ) 33.84 33.84 j 97 ; 97 100 i
! 12.7 y i 191.76 225.60 !

349.68 1

20

31

40

45 "
81 -*
95

80 i 80 100
! 9.52 3/8 I 124.08 69 ! 69 88 ;

,'r 4 1

"JtY\-
101.52 j 451.20 i
56.40 | 507.6 \

I 4.76

! 2.38
60 [

" " - y ' v"

19

60

55

72 "•

1 0 59 1 ii 30 1
j \ 7_ 406 08 ! 913,68

157.92 1071.6 7~~
33.84 j 1105.44 j

19 | 70 ;
j 0.26 | /,' 70 j 5 5 40
j0.074 j U200 j 98 o . ->

10
[ i Pan j 22.56 | 1128 j i

! ! lotal !

Keterangan

fanggal

Diperiksa Oleh

1128 j

: Kada

: 18 D

: Syah

Sveh

r Aspal 6 °0

esembcr 2002

rudin

Jani Thamrm

i

Mengetahui :

mala Lab. Jalan Rava

Ir. Iskandar S.. Mi

Yogyakarta, 31 Januari 2003

Peneliti : ' ,

Syahrudin A

2. Svehdam lamrm :,.. hfl
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Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKILIAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN III

.11. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Celereng, Kulon Prouo

Tugas Akhir

Variasi I

18 Desember 2002

18 Desember 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN IlALl S

No. Sarinuan Berat Tertahan

(si ram)

Iurn!ah Persen

(%)

Spesifikasi

(%)
mm irich__ j tertahan jumlah j tertahan i lolos Min max

25.4 0 0 0 100 100 100

19.1 j i 33.48 je> 48 97 97 100

! 12.7 189.72 20 80 80 !00

1 9.52 1 3/8 •. 122.76 1 345.96 ' 31 69 69 88

I 4.76 [ ;• A ] 100.44 ! 446.4 : 40 60 60 1 72
[13fs"t T8 r'_ 55.80 ] 502.2 [ 45 r"ss" 55 1 70

! 0.59 | /.' 30 [ 401.76 | 903.96 ~[ 81 .9 19 j 70 ;
I 0.26 1 ii 70 | 156.24 j 1060.2 i 95 5 s i 40

. 0,074 i ••; 200 i 33,48 i 1093,68 j 98 2 2 j 10

! 1 Pan i 22 32 • 1116 i

1 1 lota! ! 11 16 :

Kclerangan Kadar Aspal 7 A,

langg.a! IN Desember 2002

I )u)enksa ( )lch Svahrudm

Svchdani 1 haiium

Mengctahui :

lyepala I.ah. Jalan Raya

Ir, lskandarS.. MT

Yogsakarta, 31 Januan 2003

Pencliti : •/••/;

I. Svahrudm 2. A]

2, Svchdani Tamrin
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN III
.11. Kaiiurang Km. 14,4 'help. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jems Agregat

Diterima Jul.

Selesai Tgl.

: Gelereng. Kulon Progo

: Tugas Akhir

: Variasi II

: 18 Desember 2002

: 18 Desember 2002

ANAL1SA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN IIALl S

No. Saringan Berat'fertahan ! Jumlah Persen ' Spesifikasi
(gram) O

'o) (%)
mm inch tertahan jumlah j tertahan lolos Min

—i

max

25.4 1 0 j 0 j 0 100 100 100 i
19.1 3A 28.05 28.05 2.5 97.5 i 97 | 100 \
12.7 A 158.99 | 187,04 16.67 83.33 80 100

9.52 3,8 125.22 ! 312.25 i 27.83 72.17 ; 69 1 88
4.76 ! f?4 M4.ll ! 426.36 ! 38

50.49 1 476.85 ! 42.5 '
62

57.5

60 ! 72 '•
2.38 T n 8 55 70 !
0.59 j « 30 336.60 | 813.45 | 72.5 27.5 19 70

0.26~| ;t 70
0.074 j •• 200

187.04 I 1000.49 j 89.17

84.15 ! 1084.64 { 96.67

10.83
•s ". s

e>. „•> J :•

" 5 ~t 40~~;
2 i 10

i Pan 37.36 1 1122 1 |

I dotal ' 1122 1 i
- -'•--

Kcterangan : Kadar Aspal 6.5 A,

d'anggal : 18 Desember 2002

Dipenksa Oleh : Svahrudm

Svchdani 1 hami in

Mengetahui

Jvepala I ab. Jalan Rava

Ir. Iskandar S . M I

Yogvakarta, 3 I Januan 2003

Penelui :

Svvihrudm
XA \

2 Svchdani 'famnn
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LABORATORIUM JALAN RAYA
I AKl LEAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN I II
.11, Kahurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogvakarta 55584

Gontoh dan

Pekerjaan

Jems Agregal

Ditenma Igl

Sclesai Till

Gclcreng. Kulon Progo

I ugas .Akhu

Mai lasi II

18 Desember 2no2

18 Descinbei 2002

ANALISA SARINGAN AGREGA I KASAR DAN IIALl S

No. Sarmuan I
1

1 ] !
j mm ! inch ;

Berat Tertahan ' Juml;

(gram)

tertahan | jumlah tertahai

h Persen

A>)
l | loh)S

i 100

! 97.5

Sp,

"Aim"
loo"
97

>si

1°

'lk

0
1

i

asi

max

| 25.4 i 1 i 0

"27A)'(7—
1 58~14 ~
124.55

'j iIao
50,22

: o j o
! 27.90 [ 2.5*"

I

1

100 ,

100

I 12.7 ! A j 1 186.04 j 16.67 i O 'S s s
! OJ.JJ 80 100

! 9.52 ! 3 8
r4".76T"",7T V
•• 4 . ..

! 310.58 ' 27.83

' '42T08'"T "38""'
\ 72.17 '

T" 67"""^
69

60
._

88

72 n
1 2.38 j h 8 !
• f 4__ 474.30 ! 42.5 ^P7'5 S 55 70

; 0.59

! 0.26

«30 ; 334,80 809.10 j 72.5 t 27.5 T 19 70

a 70 ] 186.04 1 995.14 j 89,17 10.83 ; 5
,

40 i

j0.074 1 -i 200 j 83.70 1078.84 96.67 2 10 i

i Pan | 37.16 1116 1 j
i

Total ! 1116 | 1

: Kadar Aspal 7 %

: 18 Desember 2002

, Syahrudin

Svchdani Thamrin

Keterangan

"fanggal

Diperiksa Oleh

Mengetahui :

Lepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S.. MT

Yogvakarta, 31 Januan 2003

Peneliti : \

1. Svahrudm :/.
•'V--.

/ r

2. Svehdani Tamrin

y /
y re /
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Contoh dan

Pekerjaan

Jems Agregat

Diten'ma Tgl.

Selesai Ted.

LABORATORIUM JALAN IUVa
' up- y->J-'9 Yogvakarta 55584

•' Celereng, Kulon Progo
•' 'fugas Akhir

• Vanasi II

IN Desember 2002

I8 Desember 2002

v , AVU:,SASAIi,V-AN «•'<"'. VI KAS.VH,,,MIUIS^•n*,,; B«1(„;,bl -l-j-.-i-s-,-- ,"AUS
iinilah Persen

O
•Spcsinkasiuram)

l.Jflm ; jnch h"
L.25.4 [ " ~|"~
I iy.TT~~;~"

! '^m-jh-a::ass„p7,^ -- Mlir-A ~-
0 1 p n —r—— — i AT.L i max

00

97.5"
-7.60 1 27 6(1^ j "" 3
^-1^^.1^.67 I 83 3Y

A) 7.24 ! 27.83 p7277~
L_^'""T'"'6V"

-^—4—1^JL«__ ; 469.20 f 4TT~r-17T-
XLZfJ J*0O40

., _ . '^3)4 P984 4T

_00
"97"
Tio""
69"
60_
55

vX
5

2,7 1

^52 ! 3,8
1

; 4 76^T—^-UH^ 419.52
t (^Jx2()

I I Total

Keterang an

'fanggal

Dipenksa Oleh

: KadarAspal 8 %

•' IS Desember 2002

•' -Syahrudin

Syehdam Thamrm

Mengetahui :

epala Lab. Jalan Rava

Ixj-Skandar_S.. MT

72 5- ZL5
1J^17T10.83

loo

)()([
loo"
88

70

70_
40

Yogvakarta, 31 Januan 2003
Peneliti :

'• Syahrudin •Vf "

-• Svchdani Tamrm
f<J or
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN III

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Tclp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: Variasi III

: 18 Desember 2002

: 18 Desember 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN IIALl S

No. S aringan Berat Tertahan

(gram)
Jumlah Persen ! Spesifikasi

(%)

mm inch tertahan jumlah tertahan lolos 1 Min max j

25.4 1 0 L o , 0 100 100 100 i

19.1 % 22.56 22.56 2 98

86.67 !

97 100 i

12.7 i/, 127.80 150.36 13.33 80 100

9.52 3/8 127.92 278.28 24.67 75.33 ; 69 88

4.76 n 4 127.80 ^406.1)8 ] 36 64 n 60 72

2.38 n 8 45.12 451.20 40 60 55 70 j
0.59 //30 170.72 721.92 64 36 : 19 70

0.26 // 70 225.60 947.52 84 16 5 40

0.074 U 200 127.8 1075.32 95.33 4.67 , 2 10 i

Pan 52.68 j 1128 ! | ! i

dotal 1 128

Keterangan

fanggal

Diperiksa Oleh

: Kadar Aspal 6 "o

: 18 Desember 2002

: Syahrudin

Syehdani Thamrin

Mengclahui :

,epala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S . Ml

Youvakarta. 31 Januar-i.2003

p,.enehti :

Svahrudm
A

2. Svchdani Tamrm
/'V°'
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Conloh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN III

Jl. Kahurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogvakarta 55584

: Celereng, Kulon Prouo

: Tugas Akhir

: Vanasi I

: 18 Desember 2002

: 18 Desember 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALLS

No. Sarinuan

mm inch

25.4

Berat Tertahan

(uram)

tertahan

0 0

19. .127.1 I J J 12

| l_27
'"9.52
14.76"

2_38_
13.59

0.1)74

30

ii 70

200

'an

. otal

87.68

12K44_
"99.36
55.20

397.44

154.56

2108

"7l04~"

220.8

342.24
-----

496.8

894^24
1048IT
T08L92""

lV04

Jumlah Persen

| __„(%!
jumlah i tertahan | lolos

0 100

97
I n20 80

69

40 60

45

Spesifikasi
(%)

Mm max

100 100

97 100

80 100

69 88

60 72

70

»'
19 19 ! 70

1 95 j 5 ! 5 1 40 ,
i 98 | 2 ! 7 ] 10

Kcterangan

fanggal

I )ipci iksa ()leh

Kadar Aspal 8 A,

18 Desember 3602

Svahrudin

Svchdani I h.uni 111

Menueiahui

'jvcpala fab Jalan Kav;

Ir. lskandai S . MT

Yogvakarta. 31 .human 2003

Pencliti . v

I Svahrudm •i-i

2. Svchdani famrm
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0
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LABORATORIUM JALAN RAYA
1 AKl ETAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN III

J I. Kahurang Km. 14,4 felp. 95330 Yogvakarta 55584

Conloh dan

Pekerjaan

Jenis Agregat

Ditenma Tgl.

Selesai Tel.

: Celereng. Kulon Progo

: Tugas Akhir

: Variasi 11

: 18 Desember 2002

: 18 Desember 2002

ANALISA SARINGAN AGRKGAT KASAR DAN HALLS

No. Sarin nan Berat Tertahan

(gram)

Jumlah Persen
to-:.\

Spesifikasi
(%)

mm j inch j tertahan
25.4

12.7

9.52

0

i_ 2775
T ''157.29'"

23.88

jumlah ! tertahan

0

27375

"185.1)4"
308.91

0

1 s

16.67

27.8."

lolos

100

97.5

5 j. j j

72.17

Min

100

97

~80_
69

max

100

100

100

88

! 4.76 •?4 112.89 421.80 38 " 62" ' 60 ^""721-1
! 2.38 ,7 8 49.95 471.75 42.5 , 57.5 : 55 70 !
j 0.59 •'•; 30 j> j j 804.75 72.5 ; 27.5 ; 19 70 ;

1 0.26 4 70 ^ 185.04 989.79 89.17 10.83 1 5 40 ;

i 0.074 t; 200 83.25 1073.04 96.67 | 2 10 1

! Pan 36.96 1110 i

j Total 1110 i i

Keterangan

Tanggal

Diperiksa Oleh

: Kadar Aspal 7.5 %

: 18 Desember 2002

: Syahrudin

Svchdani Thamnn

Mengetahui :

Kepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S.. MT

Yogyakarta, 3 1 Januari 200-

'enehti

1. Svahrudin

2. Svehdani Tamrin

iQix,"'

A -*

XX
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S#2 LABORATORIUM JALAN RAYA
?¥ FAKULTAS FEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN III
Li—6*\ "J
•zaotM&jixa Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogvakarta 55584

Contoh dan : Celereng. Kulon Progo

Pekerjaan : Tugas Akhir

Jems Agregat : Variasi III

Ditenma Tgl : 18 Desember 2002

Selesai Tgl . 18 Desember 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN IIALl S

No Sanngan : Berat Iertahan Jumlah Persen Spesifikasi
; (gram) ("„) (<>„)

mm 1 inch i_ tertahan | jumlah , tertahan lolos Mm max

! 2A4 i 1 l<>;().() ; mo ioo 100 i

! 19.1 i •'.., i 2244

; 127.12

22.44 i 2 ! 98 97 ! 100 <•
P7 i , M9 56 ; 13.33 j 86.67 80 1 100

9.52 ! 3 8 127.23

1 127.12

276.80 : 24.67 ! 75.33 : 69 } 88 '
; 4 76 i .;; 4 f 403.92 ! 36 ~| 64 60 1 72 ""
1.138j_l_8_ ; 44.88 " 448.80 ; 40 60 ' 55 70
: 0.59 ; •• 30 : 269.28 718.08 i 64 | 36 19 j 70
1 0.26 i ,••• 70 i 224.40 94248 I 84 1 16 i 5 j 40

10 i10.074 ! ••• 20( '• 127.12 ! 1069.60 i 95.33 j 4.67 •• 2
1 Pan i 52.40 | 1122 ! | • |

! j Total ! I 122

: Kad<

j ! ' i

Keterangan ir Aspal 6.5 %

fanggal : 18 Desember 2002

Diperiksa Oleh : Svahrudm

Sveh dani 'fhamrin

iVlengetahui :

Kepala Lab. Jalan Raya

lr. lskandar S,. MT

Yogvakarta, 31 Januari 2003

Peneliti : x , r
..AT--"

Svahrudin :..)...

2. Svehdani Tamrin
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1
0
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Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

DiterimaTgl.

Selesai Tgl.

LABORATORIUM JALAN RAYA
I VKLl TVS TEKNTK SIPIL DAN PERENCANAAN III
II Kahuranu Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

; Variasi 111

: 18 Desember 2002

: 18 Desember 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALLS
Spesifikasi

No. Saringan

mm inch

25.4

Berat Tertahan

(gram) _

tertahan jumlah

0 0

22.32

Jumlah Persen
I 0/. V

tertahan lolos

0 100

98
19.

12.7

22.32

126.44 148 76 ! 1333J_J^iT
75.33

9.52

4.76

2.38

"3/8 J 2222lZ-22122
1T"T 1264TTWL76

446.40h 8 44.64

iO (TT1 200 __\26A4 i 1063.88_
1116an

fotal 1116

_24.67_
36"
40

95.33

64

60

4.67

Min

100

97

3L
69

""60"
ss

max

l_00_
100

100

A8-
22.
70

Keterangan : Kadar Aspal 7 A,

'fanggal : 18 Desember 2002

Diperiksa Oleh ; Svahrudm

Svchdani The unrin

Yogvakarta, 31 Januari 2003

Mengeta hui
Penelitt: h^fl:
1. Svahrudm AAp:

Kepala Lab. Jul an Raya

i _ X'7

Ir, lskajidapA, MT
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Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai fuf

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN III
.11. Kaliuranu Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

Vanasi III

18 Desember 2002

18 Desember 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALLS

; No. Saringan ! Berai Tertahan [ Jumlah Perscn
(uram) i '"")

Spesibkasi
(Ad

• mm | inch ,

| -"^4 \ 1 . . j.
"|9.I 1 A, \

i V 7"? A'

tertahan 1 jumlah i tertahan | lolos _
""u" "T " o""" [ IT"" i 100
->i A) ; 22 20 ! 2 ! ^8
jgs 7(3 V 147 elh f \\ ;,;, ' S6.67

Mm j max

Too j ioo_
""""'97 [" 100 j

XI)"""'I 100

; 9A2 3 8 '
; 4.76 • •••• 4 '
: - • "•• t -

' 1 s, :: 8

125 87 ! 275 84 ' 24.67 i 75 33

125.76 ' 3^9.6 ' 36 • 64
4440 ;" ""444" : 40 ' ___60
266.40 ' 710 40 : 64___ _|_ 36
T22 "932.40 ! 84 I 16
12^ 76 1 1058.16 i 95.33 ! 4.67
sTs4~-i i lloT i

69 S 88

60 ' ! "72
ss "1 70

0A9 j •••• 'A) :
T'T) * ••• 70 !

itt:
5

70

40

i(71)74 1T2UO~'j
j Tl'an 1

2 10

TTT'" 1 | |
1

! ! Total !
I

Kcterangan : Kadar Aspa! 7.5 %

fanggal : 18 Desember 2002

Dipenksa Oleh : Svahrudm

Svchdani Thamrin

Mengetahui :

Kepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S..MT

Yogyakarta, 31 Januan 2003

Peneliti :

1. Syahrudin
L^

2. Syehdani Tamrin
/ fT
W~-7

•y
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Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tul.

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKLI IAS FEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN IJII

.11. Kahurang Km. 14,4 felp. 95330 Yogyakarta 55584

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

Variasi III

18 Desember 2002

18 Desember 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALLS

No. S aringan Berat Tertahan

(gram)
Jumlah Persen

(%)

Spesifikasi ;

(%) :
mm inch tertahan jumlah tertahan lolos j Min max |

25.4 1 0 0 0 100 j 100 100 ;

19.1 ^ % 22.08 22.08 1 98 ! 97 I 100 !
12.7 i _ 125.08 i 147.16

ISO",

1J.JJ 86.67 i 80 100 '

9.52

4J6

3/8

a x "
125.19 1 272.36
125l()8" !""""39744

24.67
—vr~ i

e>6

75.33 I

--"64"- '
69

60 ]
88 !

72

2.38 n 8 44.16 441.60 40 f 60 55 70
i

0.59 ^ 30 264.96 706.56 64 36 : 19 70 ;

0.26 It 70 220.80 927.36 84 16 i 5 40 ,

0.074 n 200 125.08 1052.44 95.33 4.67 i 2 j 10 >

Pan 51.56 | 1104 ! i

Total 1104 ! !

Keterangan

Tanggal

Diperiksa Oleh

: Kadar Aspal 8 %

: 18 Desember 2002

: Syahrudin

Svchdani I'hamrm

Mengetahui :

Kepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S.. M'f

Yogyakarta, 31 Januari 2003

Peneliti :

1. Svahrudin
Xc

2. Svchdani famrm :.

d"
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Contoh dari

Pekerjaan

Jem's Agregat

Ditenma Tgl.

Selesai 'fgl.

LABORATORIUM JALAN RAYA
EAKl ETAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN III
Jl. Kahurang Km. 14,4 'felp. 95330 Yogyakarta 55584

: Celereng, Kulon Proeo

: Tugas Akhir

: Variasi IV

: 18 Desember 2002

: 18 Desember 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALLS
No. Sannuan

| mm

[TT7
1 ITT
; IT
• 9 AJ

: j 76

; 2 58
0.59

0.26

0.0 74

;: A

•" 8

_•••• 3d

••• 70

IToo
T;m
Total"

Keterangan

fanggal

Dipenksa Oleh

Berat 'fertah;in

0

16.92

9 A88"
129 72

141.(to

39 48

203.04

248"|6
I86 |"_>
6 7.68

IT""

0

16 92"
uTT
242.52

583 ^2

423

626.04

874 20 '
1060 32

Tl28

Jumlah Persen

4 [xxif \ _ X2 (°o>
m2XwJXXh_i» i jiimiah 7ertahan 7T77"*

I i '" ' ' '0 _ j
77'"" "'!'
"' lT'"'"7
2IT ""T
54 ' !

57T"""|
Ss s

77TT
94 " "1

_I00
98A~
90

"78.7"
66

62 5

44 A

22 5"
6

: Kadar Aspal 6 A;

18 Desember 2002

Svahrudm

Syehdam Thamrin

Spesifikasi

IV11n max

100 100

97 100

80 iOO

69 ! 88

60 ' 72

55 ! 70

19 70

5 ;' 40
') .

10

Mengetahui :

Kepala Lab. Jalan Rava

Yogyakarta, 31Januari 200:

Jxu>"
Peneliti

Syahrudin

2. Syehdani Tamrin :..h~^7
irMskandar S.. MT



f ISLAM >

iS&02

Contoh dari

Pekerjaan

Jems Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKLI IAS TEKNIK SIPIL DAN PERENC ANAAN LII
Jl. Kahurang Km. 14,4 Tel p. 95330 Yogyakarta 55584

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

Variasi IV

18 Desember 2002

18 Desember 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALLS

No. Saringan Berat Tertahan

(gram)
Jumlah Persen

(%)

Spesifikasi
; (%) ;

mm inch tertahan
i

jumlah tertahan lolos I Min max j
25.4 1 ! 0 0 0 100 100 100 1
19.1 3 '

74 16.83 16.83 1.5 98.5 i 97 100
12.7 1 / 95.37 ! 112.20 ! 10 90 ! 80 100
9.52

4.76"
3/8

TT"1
129,03 ! 241.23 j 21.5

" 14(T25 "T""38T"48 "T "IT""""
78.5

" 7T " "
! 69

r~ 60
88

"""" ""72"""" !
2,38 T^8 1 39.27 I 420.75 ! 37.5 r~ 62.5 55 70
0.59 ' «30 ; 201.96 622.71 j 55.5 44.5 19 70 ;
0.26 // 70 246.84 j 869.55 j 77.5 22.5 5 40 !

0.074 if 200 i 185.13 1054.68 j 94 6 2 i 10 I
1 Pan j 67.32 1122 ! i i j

I Total ! 1122 j | !

Kelerangan

'fanggal

Aiperiksa Oleh

: Kadar Aspal 6.5

: 18 Desember 20(

: Syahrudin

Svchdani Thamr

)2

n

Ml en get ah in :

K^epala Lab. Jalan Raya

Ir, Iskandar S.. M'f

Yogyakarta, 3 1 Januari 2003

Peneliti : k ' ; /

1. Syahrudin

2. Svchdani Tamrin



ifcstiAfijiiJtwa

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai 4'uk

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS FEKNIK SIPIL DAN PERENC ANAAN LII
.11. Kaliurang Km. 14,4 'Felp. 95330 Yogyakarta 55584

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: Variasi IV

: 18 Desember 2002

: 18 Desember 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALLS

No. Saringan 13erat Tertahan Jumlah Persen ! Spesifikasi !
(gram) : (%) ; (%)

mm

25.4 j
inch

_____

tertahan j jumlah j tertahan lolos Min j max ;
0 |~ 0 | 0 "" 100 100 j 100 ;

19.1 A i 16.74 I 16.74 j 1.5 98.5 97 j 100
12.7 1 d 94.86 1 11160 i 10 | 90 80 | 100 •
9.52 ' 5 8 128 34 • 239 94 ; 21A ! 7S 5 69 1 88
4 7(7 : .-•• 4 !Ap5o : 579,44 ! 54 ! 66

59,06 ; 418 5 57 5 • 62.5

200 88 h 19 3s 5s 5 44 s

60 I 72
3 38 : ••: 8 55 | 70
0 59 ' •-- 30 19 70

o 26 •• 70 34.5 5g , S64 90 , 77 5 ; 22.5 5 i 40

ii 074 : ••• 200 184 14 , 1049 04 i 94 i 6 2 1 10
i Pan 66.96 i 1 1 16 i i

! Iota! - 1116'

Kcterangan : Kadar Aspal 7 A,

fanggal : 18 Desember 2002

Diperiksa Oleh : Svahrudm

Svchdani Thamrin

Mengeiahui :

Kepala Lab. Jalan Raya

Ir. IskandarS.. Ml

Yogyakarta, 3 I Januan 2003

Peneliti : l\ T '
7/.

TTT
2. Syehdani Tamrin :... h.7 V



Kaliurang Km. 14 4Telp 953 30Y LR,ENCA^AN i„,
' up- ^J->° Yogyakarta 55584

"SaMWjwa

Contoh dari

Pekerjaan

Jem's Agregat

Di terima T'gl.

Selesai Tgl

•Celereng, Kulon Progo
• Tugas Akhir

•' Vanasi IV

-' 1& Desember 2002

•' IX Desember 2002

r^yy^XXf'KIN<-^-«;r«.-atkasar„anhv, ,s
I No. Sannuan 1w.1t t_TT" 1 ———_ •» vi_i j,

t-rtM i^erat lertahan I lumhlTp. i, . 1 .uimian Persen c •/-, ~"~"
I r i (gram) ' toy ! ^Pesi.ikasj4 puram)

r^4^TTTi_L^ —T''°)
Min

T^LTTTT
25,4

!iSJ_jLT T6i6
! ,2'7 ! '3 TTT 1TiTT

'2. r'.. 126.96 j "V37 V6-
;-4 T T.. ; 575.36
'T ...._ -^.64 414"'
3'' ; lws'72""! TpTA

9 52

4.76

A3 8"""
0 50

o.T"

0 _0__
I6A6"

34

575"
5.5 s

55 60 T 77 S
: I<'3 7 76 ' 04 ''

:an 60.24 ' fj04' -— -
9ta! 1|U4 T "'" •-• : -

,u(.|74!_"2oo ' is: lo

ixeterangan

fanggal

DipcriksaOleh

•' ^'dar Aspal 8 A,

nX Desember 2002

•\\ahrudm

Svchdani Thamrm

___ios

_[oo
98.T
"2X
7X.5~
66 "

62T
44~5~
22 5

6

max

100

loo"
22'

21 __ i
-S(i__ "i
69 1"

6()"" T

X 7 ~™~^
19 70

40

10 '

Vog\akarta,3l Januan'2003
Aneliu : p

,T-L'

-Vlengctahtii :

^ala fab. Jalan Rava
~Vr«-'

'- Syahrudin

-• Svchdani Tamrin :.. 'n /ildlkalidar S.MVTI



•^?=!™ -^%
fc^***.^ •"• ^ah'urang Km. 14 4 pc

'Py5330 Yogyakarta 55584

VVintoh dan

iYTerjaan

•'ems Agrega

Ditenma Tgl

Selesai Tul.

:kYlereng, Kulon Progo
-' '''ugas Akhir

• Vanasi V

-' '# Desember 2002

'^ Desember 2002

No.
"cuu lertahan liimlnTTrir- —~r J Igram) ! Jum,aJ Persen

I '^h 1 ter!aTTTTumlT^TTTA--Tjurmaii , jenahan | lolos
TTToT

__l_oo_( TT
6.67 P93IT

TTT
68

mm

i_0.26
T). 074

.fTlU^T
I n20^r^^A^7-~^T^TTi 28.33 •7-A7 XzAXXlX^ 104.5.32 y->67-|—^rr-
TlTU 82.68 r'TTAer~T^— TTAA_

: A. Total

Keterangan

fanggal

Dipenksa Oleh

1128

•' Kadar Aspal 6 %

•' 18 Desember 2002
Syahrudin

Syehdam Thamrm

Mengetahtu :

I,a Lab. Jalan Rava

!j__isj_iUTdar_S.. jvpp

Spesifikasi

Yogvakarta, 31 Januari 2003
lYuiehti :

'• Syahrudin

-• Syehdani Tamn'n

\A-\M->
-A A

Tc:



#f .!:A'{0".-vroi<u;.vr.J.\i aS. ,>JV.
27 TTTTTY-'''<f'>-TTT

'' 1Cln t;^-'^Vogvakarta,5ss

v union cian

' V".;-.ci laan

u-erima 'I A

< is \s4

'̂iCliL'. rUl!oi! ]j,-0i

moci eoo

I A.S7

v s \ i: i ,\, 1N-U'Ul.l.Xl >. .S 11. DAN |iui

V'KSI

99

11 lam

t li
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to«tt*6B_M<3'

Contoh dari

Pekerjaan

•'enis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai T»l

No. Sar

AN

inuan I
j

inch J

MORATORIUM JALAN RAYA

•Celereng, Kulon Progo
Tugas Akhir

Variasi V

18 Desember 2002

18 Desember 2002

XXXXXXfl'^" ""SAR DAN „AI.,;S
Spesifikasi

Herat Tertahan
lM£a,12i__

tertahan T jumlah"
0

2222
TTT
T9.4T
__[5F74_

222X
133.20"

0

-himlah Persen
'<>)

IjOJOS

ttTZjt0"
TxTj 99~'
6T LTT~
18.33 T 81.67"
T f 68
3T~^

"47

i tertahan")

1—

1XlnX

1222
|_I9J_
L!2T
! 9A2

| 4-A6
LTT,
12X2X
| 0.26 j
IoTTi

5/8 f

T'4 f
Tirr

} 7°T
,_2oo r
Pan ~""T"
lotai r"

273.84

233jo"
8lT"~
iTkT

__ii____L
__74.04

20146"
__355.20_
TS!TT
521.7(2

TTi
22772

I I 10 ""

TT
9167

—j~
1

._65
53

-4-

T
28.33T
T33" :

Iketcrangan

fanggal

Dipenksa Oleh

• Kadar Aspal 7,5 "„

18 Desember 2002

Svahrudm

Svchdani 1hamrin

Mengetahui

fpala Lab Jalan Rava

ir--i5.kaiidar_S.. MT

Vogvakarta. 31 Januan 2003
Penehti •

1 «, , A'- •' X
1 Svahrudm

2. Svchdani famn'n

/ •,(/., , w. i

•J

•v
.'. . . / /•
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LABORATORIUM JAL^
' AKLLTASTFKMK SIPIL DVN PIT
•" KahurangKm. 14,4 help, 93330 You.

Contoh dan '• Celereng. Kulon Prouo
bckcrjaan : Tugas Akhir

Jems Agregat : Variasi V

Diterima 'Igl. : 18 Desember 2002
Selcsai Tgl. 18 Desember 2002

~~ 22;u3" SAUIMAN a««k«at kasar dan „,, ,,sjNo. Sarins f BaMT^ay-Jy^^ -^A.
L (0/o) , toa.

ram)

[_J2___2_T_[nch_ ( lertahaT jimilali_ | tertahan
"()

(%)
Min ~T max

L°TT1.70

Keterangan

'fanggal

Diperiksa Oleh

272.36 I 791.24 ,' 71 67 i iCTT

L—._J_J!an__i__8a92_J__|̂ | 04 |
Vital

•' Kadar Aspal 8 °„

: 18 Desember 2002

Syahrudin

Syehdam Thamrm

Mengetahui :

Kepala Lab. Jalan Rava

___JskajTa^_S.. MT

/.J j

Yogyakarta, 31 Januan 2003
Peneliti :

1- Syahrudin
(

Syehdani Tamrin

jAt- K'
}-:r....

h d
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LABORATORIUM JALAN RAYAAM ... AS TKKN.K s,,,,. ,>..N p^N^Vn „„
'" k"'™" '̂» WTelp. 953.0 V0gnkX7X

Contoh dari

Pekerjaan

Jem's Agregat

Di terima Tgl.

Selesai Tel.

Celereng, Kulon Progo
Tugas Akhir

Vanasi IV

18 Desember 2002

18 Desember 2002

^fT^NCAN AGREGAT KASAR DAN HALLS
No- SaringaT] BeTuMerTihT

(gram)
Jumlah Persen

(%)777]
25.4"

„ 3'3 | 16.65

Spesifikasi

Min

19.

94.35

TT-TT^Tta^
j__i_Z_LL___*4 ! 138.75 ! 37A40

2.38 j ?;8

0.59T//30
2X(x
^iU^)(iiJi^^^^T~-T^

I Pan i 66.60 i |||0 • '

70

I otal

Keterangan

'fanggal

Diperiksa Oleh

x272
TIT
244.20 j__860.25_T~77~S

1110

Kadar Aspal 7.5 %

18 Desember2002

Syahrudin

Syehdam Thamrm

Mengetahui :

jcpala Lab. Jalan Raya

iLjskandarS.. MT

Yogyakarta, 31 Januari 2003
Peneliti ;

1- Syahrudin ;&
fly

2. Syehdam T'amrm
(7.Mf

./
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t_i_0*e*U&<<?

Contoh dari

Pekerjaan

Jems Agregat

Ditenma Tgl.

Selcsai Jul.

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKITIAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN III

.11. Kahurang Km. 14,4 felp. 95330 Yogyakarta 55584

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: Variasi V

: 18 Desember 2002

: 18 Desember 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALLS

No. S aringan Berat Tertahan

(gram)

Jumlah Persen

(%) !

Spesifikasi

(%) 1
I

mm inch tertahan jumlah tertahan lolos Min max |

25.4 1 0 0 0 100 i 100 100 !

19.1 3 .-
,'A h 11.28 11.28 1.00 99 \ 97 100 |

" 12.7 1,, 63.96 75.24 6.67 93.33 ! 80 100 1

9.52 3/8 131.52 206.76

~360.%~
18.33 81.67 1 69 88 1

4.76" 1 it 4 f 154.20 r 32 68 60 72 !

2.38^ ff8 33.84 394.8 TT 65 ! 55 70 |

0.59 // 30 135.36 530.16 47 53 ! 19 70

I 0.26 it 70 278.28 808.44 71.67 28.33 | 5 40 ,

i 0.074 <> 200 ^236.88 1045.32 92.67 7.33 i 2 I 10 J
i Pan 82.68 1128 i

i

1 Total 1128 '

Keterangan

'fanggal

Diperiksa Oleh

Mengetahui

Kadar Aspal 6 %

18 Desember 2002

Syahrudin

Svchdani Thamrin

Kxmala Lab. Jalan Raya

Ir. IskandarS.. MT

Yogyakarta, 31 Januari 2003

Peneliti :

1. Syahrudin
,AI4A
-n;T

aa':
2. Svehdani Tamrin :.
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS FEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN LII
JI. Kah'urang Km. 14,4 felp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tul.

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: Variasi VI

: 18 Desember 2002

: 18 Desember 2002

\NAL1SA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALLS

Spesifikasi
No. Saringan Berat Tertahan

(gram)
lumlah Persen

(%)
mm inch tertahan jumlah ; tertahan lolos Min max
25.4 0 0 0

5.64 5.64 0.50
12.7 .92 37.56

I 9 52 ,8 133.56 171.12 15.17
4.76 U j 167.28 ! 338.40 I 30
2.38 i* 8 i 28.20 366.60 32 5

0.59 •Of) 67.68 434.28 38.5

/; 70 308.28 742.56 65.83

!1(T TTT._.T87.64 j 1030.20 i 9I.3T
! I>:an

Total

Keterangan

fanggal

Dipenksa Oleh

97.80 1128 !

I 128

Kadar Aspal 6 A,

18 Desember 2002

Svahrudm

Svchdani Thamrm

Mcngeiahui

Kepala Lab. Jalan Rava
27-

LL.jksk;mdar S... MT

100 100 100

99.5 97 100

96.67 80 100

84.83 69 88

70 60 72

67.5 55 70

61.5 70

34.17 40

8.67

Yogvakarta, 31 Januan 2003

Peneliti .

I. Svahrudm

2. Svchdani Tamrm

X'X:
•''. i

7, ;T-
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Contoh dan

Pekerjaan

Jem's Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tel.

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKLLT AS TEKNIK SIPIL DAN PERENC ANAAN LII
Jl. Kahurang Km, 14.4 felp. 95330 Yogvakarta 55584

Celereng. Kulon Prouo

Tugas Akhir

Variasi VI

18 Desember 2002

18 Desember 2002

VNAL1SA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALLS

Spesifikasi
| No. Sanngan

inchmm

"TJ
T77 t-,_
~_1~2~TL T'_
TT | "371
422U11

1738 1 "T 8

1

0.59 g30

I 0.26 ;i 70

0.074 .00

Berat Tertahan j Jumlah Persen
Igram) \ io/.a

,' tertahan jumlah ; tertahan lolos

0 0 0 100
5.61 5,61 0,50 99.5

TZTJ 3T1 ! 3.33 T96.67
iTo.Ti "132.84

166739
28.05

67.32

306.64

286TI

56,60

364.65

431.97

15.17

"""30
32.5

38.5

84.81
" 70
67.5

61.5

Pan | 97.28

738TI j 65,83 34.17

T^7l7ll7lT TT
I 122

otal

Keteranuan

anuual

Diperiksa Oleh

I 122

: Kadar Aspal 6.5 %

: 18 Desember 2002

: Syahrudin

Svchdani Thamrm

Mm max

100 100

97 100

80 100

69 88

60 72

35 70

70

40

Mengetahui .

.epala Lab. Jalan Rava

Yogyakarta, 3 1 Januari 2003

Pcncliti : , /'

1. Syahrudin •A '̂A'"'
7T

2. Svehdani Tamrm
7<V~

ll_J__kandaLS.. M'f
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Contoh dan

Pekerjaan

Jenis Agregat

Dherima Tgl.

Selesai Tgl.

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS FEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN IJII
Jl. Kahurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

Variasi VI

18 Desember 2002

18 Desember 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALLS
No. S aringan Berat Tertahan

(gram)
Jumlah Persen

(%)

Spesi
i (°9

fikasi

O
mm inch tertahan jumlah tertahan lolos Min max
25.4 1 0 L_ ° 0 J_ 100 100 100
19.1 3/

7-1 5.58 5.58 0.50 99.5 97 100
12.7 1/

, 2 31.58 37.16 T.33 ' 96.67 80 100
9.52 3/8 132.13 169.30 . 15.17 84.83 69 88
4.7T

~^rA—
7T4 165.50 334.80 30 70 60 72 1

1 2.38
i

#8 27.90 1 362.70 32.5 67.5 55 70 i
0.59 #30 66.96 429.66 38.5 61.5 | 19 ~W~"
0.26 // 70 305 734.66 ' 65.83 34.17 | 5 40

0.074 H200 j 284.58 1019.24 91.33 8.67 1 ? 10
Pan 96.76 11 16

Total 1116 ! 1 !

Keterangan

'fanggal

Diperiksa Oleh

Kadar Aspal 7 %

18 Desember 2002

Syahrudin

Syehdani Thainrin

Mengetahui :

xtla Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S., MT

Yogyakarta, 31 Januari 2003

Peneliti:

1. Syahrudin

2. Syehdani Tamrin
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN IJII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

Variasi VI

18 Desember 2002

18 Desember 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
No. Saringan Berat Tertahan

(gram)
Jumlah Persen

(%)
Spesifikasi

(%)
mm inch tertahan jumlah tertahan lolos Min max

25.4 1 0 0 0 100 100 100
19.1 Va 5.55 5.55 0.50 99.5 i 97 100
12.7 i/ 31.41 36.96 I 3.33 96.67 ! 80 100

! 9.52 3/8 ! 131.42 168.39 15.17 84.83 69 88 !
T.76 #4 164.6! 7 30 r 70 r 60 - ji |

2.38 it 8 27.75 ' 360.75 32.5 67.5 ! 55 70 ;
0.59 # 30 66.60 427.35 38.5 61.5 19

1

70 1
0.26_| if 70 303.3(T 730.71 65.83 34.17 | 5 40 j

0.074 #200 283.05 1013.76 91.33 8.67 | 2 10 I
Pan 96.24 1110 i i

Total 1110 t 1 i

Keterangan

Tanggal

Diperiksa Oleh

: Kadar Aspal 7.5%

: 18 Desember 2002

: Syahrudin

Syehdani Thamrin

Mengelahui :

jepala Lab. Jalan Raya

Ir_Mskandar s.. MI"

Yogyakarta, 31 Januan 2003

'enelm :

I. Syahrudin M7

2. Syehdani Tamrin
6l^«
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LABORATORIUM JALAN RAYA
I'AKl FTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENC ANAAN III
Jl. Kaliurang Km. 14,4 'felp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tul.

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: Variasi VII

: 18 Desember 2002

: 18 Desember 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No. S

i

aringan Berat 'fertahan

(gram)
Jumlah Persen

(%) !
Spesifikasi

(%)
mm inch tertahan jumlah tertahan

h

lolos j Min max

25.4 1 0 0 0 100 i 100 100
j 19.1 3 7

0 0 0 100 ! 97 100
i 12.7 1/,

0 0 0 100 I 80 100 1
9.52 3/8 135.36 | 135.36 12 | 88 ! 69 88 !

f 4.76 #4 180.48 315.84 28 72 60 72
2.38 #8 22.56 338.40 30 70 ! 55 70 '
0.59 #30 0 338.40 30 ^-rr-r 19 70 |
0.26 #70 338.40 676.80 60 40 ! 5 40 1

0.074 #200 338.40 1015.20 90 io r 2
1

10 i

1
Pan 112.80 1128 i

—1

!

Total 1128 1 !

Keterangan

Tanggal

Diperiksa Oleh

: Kadar Aspal 6 %

: 18 Desember 2002

: Syahrudin

Syehdani Thamrin

Mengetahui :

Kepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S.. MT

Yogyakarta, 31 Januari 2003

Ppenehti

I. Syahrudin (.X

I'AA

2. Syehdani Tamrin

/' A' ,N
XsX
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

Variasi VII

18 Desember 2002

18 Desember 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No. Saringan Berat Tertahan

(gram)
Jumlah Persen

(%)

Spesifikasi !
(%) !

mm inch tertahan jumlah tertahan

0

lolos Min
— H

max j
25.4 1 0 0 100 100 100 j
19.1 7 0 0 0 100 97 100 i
[2.7 j '/> 0 0 0 100 80 100
9.52 3/8 134.64 134.64 12 88 69 88 1
4.76 #4 T78.52 314.16 28 72 7 60 72 !
2.38 #8 22.44 336.60 30 70 i 55 70 :
0.59 #30 0 336.60 30 70 ! 19 70 ;
0.26 # 70 336.60 673.20 60 40 ! 5 40 j

0.074 #200 336.60 1009.80 90 10 i 2 10 !
Pan 112.20 1122 ! 1 1

! Total 1122 ! !

Keterangan

fanggal

Diperiksa Oleh

: Kadar Aspal 6.5 %

: 18 Desember 2002

: Syahrudin

Svchdani Thamrin

Mengetahui :

K-ypala Lab. Jalan Raya
V/

frlskandar S.. MT

Yogyakarta, 31 Januari 2003

Pcnehti : . / .
a XyX

1. Svahrudm 2X7'

•' /V N.

2. Svchdani Tamrm



ISLAM

tfewastawa

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tel.

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

Variasi VII

18 Desember 2002

18 Desember 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALLS
No. Sarinuan Berat Tertahan I .TunTuTrTPeTTiT

(gram) J (o/o) Spesifikasi

7772X771 I tertahan f lumkT" lertahan
25 4 1 ! ~7. r"~T. t15.4^

"|9T"T"'7
11"7T'T~
T.52T 3""T

0

(T
~133.92'
342.48

_0
T
0

lolos

I00_
100

Mm max

I0(7

4.76

l)li
0.26L_

0.074

T" .-.•4

,'• 8

:/ 30

•' 70 i Till
334.80.-' 200

:m

ota

Keierangan

fanggal

Diperiksa Oleh

...r_

33.92

78.56

Til J 334.80"
J A y

.60

Hf80
669_6(7
ioTTo

16

•-t-

16 j s

: Kadar Aspal 7 A,

: 18 Desember 2002

: Syahrudin

Syehdani Thamrm

Mengetahui :

Jepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S MJ^

12

28

30

27
11

To

100

88

22
70

70

40

100

97

80

69

60"
ss

19

100

100

18
72"

T
70"
40

10

Yogyakarta, 31Januari 2003

Peneliti :

1. Syahrudin

ttt
2. Syehdani Tamrin :.7\7..Xy
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN III
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dan

Pekerjaan

Jems Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: Vanasi VII

: 18 Desember 2002

: 18 Desember 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
No. Saringan Berat Tertahan

(gram)
Jumlah Persen j

(%) !
Spesifikasi

mm inch tertahan jumlah tertahan lolos ! Min max
25.4

!
0 0 0 100 | 100 100 |

19.1 3 -
/ 4 0 1 0 0 J_ 100 i 97 100 i

r i2.7
9.52

1/,
0 0 0 100 ! 80 100

3/8 133.20 133.20 1 J2 88 ! 69 88 !
1 4.761 , #4 ] 177.60 \ 310.80 28 1 72 1 60 ji !

2.38 #8 22.20 ^ -* ->

JO J 30 70 | 55 ~~TO""1
i 0.59 #30 0

-> -i -i

30 ""TtT^ 19 70
0.26~' # 70~~' J>J J 666 r 60 40 j 5 40 1

0.074 # 200_4 -\ -. -.

e>jj 999 90 10 i 2 10 i
Pan 111 1110 1 i

Total 1110 ! 1

Keteran

Tanggal

Diperik.

gan

sa Oleh

:Kad;

: 18 D

: Syah

Sveh

r Aspal 7.5

esember 20(

rudin

dam Phamn

%

)2

n

Mengelahui :

Kepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S,. MT

Yogyakarta, 3! Januan 2003

Penehti :

I. Syahrudin T
699-

V

2. Syehdani Tamrin
TiTT
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

DiterimaTgl.

Selesai Tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

Variasi VII

18 Desember 2002

18 Desember 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALLS
No. Saringan Berat Tertahan 1 Jumlah Persen

(gram) j (%)
Spesifikasi

mm inch tertahan jumlah tertahan lolos Min max

25.4 1 0 0 0 100 100 100 |
19.1 % 0 0 0 100 97 100 i
12.7 ',.', 0 0 0 100 ! 80 100 1
9.52 3/8 132.48 132.48 12 88 ! 69 88 1
4.76 T/4 7 176.64 309.12 1 ^8 ' 72 ! 60 lT~7.
2.38 #8 22.08 331.20 30 70 | 55 70 !
0.59 #30 0 331.20 30 7(TT 19 70
0.26 #70 331.20 662.40 60 40 j 5 40

0.074 # 200 i 331.20 993.60 90 10 i l 10 i
1 Pan i 110.40 j I104 | " ! i 1

j Total | 1104 |

: Kad;

: 18 D

: Syah

Sveh

l I —r
1

i
i

Keterangan

Fanggal

Diperiksa Oleh

r Aspal 8 °/<

esember 20(

rudin

Jam Thamr

)2

n

'

Mengetahui :

Kepala Lab. Jalan Rava

hMskandar S.. Ml

Yogyakarta, 31 Januari 2003

Peneliti :

I. Svahrudm
XT'
IT

xx-
Svchdani Tamrin 1111
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENC ANA \N UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN

BERAT JENIS ASPAL

Contoh dari

Jenis contoh

Diperiksa tgl.

FTo7T

: AC 60/70 Pertamma

: 18 Desember 2002

Urutan Pemeriksaan

Berat vienometer kosong

Berat vienometer + aquadest
j.

T

Berat air ( 2 - 1 )

Berat vienometer - asp;.ispai

5. I Berat aspal ( 4 - 1 )

6. j Berat vienometer -r aspa! - aquadest

D periksa Oleh

S) ahrudin

s>ehdani Thamrm

i Berat
'

17.09 gram

!
39.38 gram

! 22 29 gram

19.09 gram

' 2.0 gram

39.45 gram ;

20.36 gram

1.93 gram

! 1.036

J

7. : Berat airnya saja (6 4 )

8. ; Volume aspal ( 3 - 7 )

9k ; Berat jenis aspal : berat volume ( 57 8)

Mengetahui :

ipala Lab. Jalan Rava

Ir. lskandar S., M'f

Yogyakarta, 31 Januari 2003

Penehti . "')

1. Syahrudin XV,
\ J !~-

2. Syehdani Tamrin
(7.A
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«S3 \ LABORATORIUM JALAN RAYA
1AKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UI1

^^ Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 555 84

Contoh dari

Jenis contoh

Diperiksa tgl

PEMERIKSAAN TITIK LEMBEK ASPAL

: AC 60/70 Pertamina Diperiksa Oleh
Syahrudin

: 18 Desember 2002 Syehdani Thamrm

prais^T^
SELESAI PFAfANASAN 150

-lyPJ^LKANJ'ADA SUHU RUANG
VIU LAI

SELESAI

D1PERJKSA
MULA1

SELESAI

I 10

27

51.5

°C

T

°C

T"

°c

°c

ILM'TTIGA.NI[ATA N
; NO. JSUHU YG DIAMATl""'" WaTTTTiT
;—i 7X1 • ' i r ii "
hM 5-^zizo—r-F-
L.l i [0_ _ ; 2'25^ i 2IT
T _ ! '577_7 3T";"T ~y'2r
.'.2. .1.__ ._.._..20 __ _ : 7;30""" """"r"Tl(r"
T—-7 22 : 9•() J~""!"""""'"""IT7"

6.

;""17"
,r 8.
79"
7T67

30

"35"
T
"45
T
55

I0'31"

"IT""
13 '5 T
M'lT
15'261
TT""

Tr3,l
124l

j'TTr'"
lTT;"
15IT
T26""

11.06

1T2T

Till

13.3o"

I4A5"

15.28

W1B

T'lT

"wTb

XX

Tib"

WIB

.TITIK LT2Y.BEK(°C)"

51.5 51

Mengetahui :

Kepala Lab. Jalan Rava

Yogyakarta, 31 Januari 2003"

Penehti :

1. Syahrudin AM

jr. Lskandar S.. MT

Syehdani Tamrin
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LABORATORIUM JALAN R4YA
''AW II AS TEKNIK SIPIL DAN PERENC AN \ \N pj,
•MAvahuranuKm I4A felp. 95230 Yogvakarta 55584 '

Contoh dan

Jems contoh

I hpci iksa ml.

IM.MERIKSAAN
HiTKNYAI.A DAN TITIK IUKAR

AC 60. 70 Pcrtamma

' 8 Dcsciuivr Viii1

Diperiksa Oleh
Svahrndii!

Svchdani 'fhamrin

I'K.MANASANSAMHK ,,:M„A<AANMm ,>,;„„„ AAX wlK
AM l..\j PI-M.W.V.s.w

:tl

yvib

win

WIB

WIB

\\ IB

WIB

M.I LSAI Pi \l WAS \\ ,c

l>n)lA.MK\\ j'U.A St H! K! AM,

MU.AI |1(

SELL'S \|

DIPERIKSA

\ H IA\ I , -

SI ! Es \|

A'

°C

1 I.On

I !.2i)

I ].As

I5.3(f

11,1

1i\ Ni E i'!. \ (, . ,M \ i \ \

( \\S v \
! I ! K \ . v I V I I I IK K\k \k

I Sv;tlll(ldll

2 Svchdani 1ami in
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Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKLLTAS FEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN III
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: Variasi VI

: 18 Desember 2002

: 18 Desember 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALLS
No. Sarin mm

mm

TX
inch

I 1^.1 !' 3
•'A

; i2.7 i
fTTT

1

3"8"
j 4.76 !" "4

! 2.38 7J----P- 9* 8

To

71.71.1a T jTll72
[0.074 j T200"r~TlT" j_1008 28 [ 9lTT~777

95_72"_"T
~"i 104 r

'an

ota I

Ketcrangan

fanggal

Diperiksa Oleh

Berat Tertahan

(gram)
Jumlah Persen

tertahan jumlah tertahan

0

5,52

5L24"
130.7 r
HIT
27.60

TT4

0

5.52

56A6

0

0.50

167.48 i 15.17

20 30

358.80

IT04" 77T7 1

lolos j

100

99.5_ !
967)T"
84.83_

"~70~"

611
6L5

126.76 j 65.83 j 54.17

1 104

: Kadar Aspal 8 %

: 18 Desember 2002

: Syahrudin

Syehdani Thamrm

T

Spesifikasi 1
_ (%) !

Mm

100

97

To"
69

Tl7
ss

19

max

100

100

mo""
88

77"
70

70

"4(7
10

Yogyakarta, 31 Januari 2003

2-^

Mengetahui :

Kepala Lab. Jalan Rava

Peneliti

1. Syahrudin If

2. Syehdani Tamrin C7.T7

Ir. Iskandar S.. MT
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LABORATORIUM JALAN RAYA
J- AKLLTAS FEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN LII
Jl. 'sahurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Jenis contoh

Diperiksa in'.

PFMERIKSAAN PENETRASI ASPAL

: AC 60/70 Pertain ina

: 18 Desember 2002

SELESA"fPEMAN7\s7\N"
17

27

D1D1A MKA N PA DA SIT HrT
: MULAI " t—

\.\<T
no"

! SELESAI 7
27

DIRKNDA.M AIR DENG
i MULAI '"'""

AN SLMF (25
25"

"SELESAI """"' '"' 9 ~ -
25

DIPERIKSA

ML'LAI 25

Tt77\1 ~; 25

IIASIL PENG A MAT AN

;' NO. ; CVWAnTiT""1"""" c7w77(n7
! ; (0.1 mm) ; (0.1 mm)

E 66 r~" 64

2. ! 63 63

3. 64 62

4. i 65 64

"17! 63 61

Mengeiahui :

kepala Lab. Jalan Ray;
. . • ~y _

Irjskandar S.. MT

°c

T

7"

°c

X

°c

7

Diperiksa Oleh
Syahrudin
Syehdani Thamrm

I 1.06

1.20

11.25

13.30

13.30

iT'o

EE35

4.5(7

WIB

77

W4B

WIB

WIB

Till

Tib"

wib

skei ' hasiTTengavevlan

Yogyakarta, 31 Januari 2003

Penelili : (X 1

I. Syahrudin

2. Syehdani Tamrm

w -'•

•, A

,..y
/

-7
V
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN III

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Pengirim contoh

Jenis contoh aspal
Untuk Pekerjaan
Diterima Tgl.
Selesai Tgl.

: Syahrudin

Syehdani 'fhamrin

: AC 60/70

: Tugas Akhir
: 18 Desember 2002

: 8 Januari 2003

Dikerjakan oleh :
Syahrudin
Syehdani 'fhamrin

Diperiksa oleh
Syahrudin
Syehdani Thamrin

PEMERIKSAAN

DAKTIL1TAS (DUCTILITY) / RESIDUE

Persiapan benda | Contoh dipanaskan
uji ;

15 menit Pembacaan suhu

i Mendinginkan

i benda uji

I Perendaman
i
i benda up

Pemeriksaan

I Didiamkan pada suhu I 60 menit
i i

i ruang ;

| Direndam dalam ! 60 menit

, Waterbath pada suhu ,

125°C !

Dakliiilas pada 25°C 20 menit

5 cm per menit

t oven± 135°C

Pembacaan suhu

Waterbath ± 25°C

Pembacaan suhu

alat ± 25°C

DAKT1L1TAS pada 25°C

5 cm per menit

Pengamatan

Pengamatan

Rata-rata ( 1 ->- ll)/2

Pembacaan pengukur pada alat

Mengetahui :

mala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S.. M'f

165 cm

165 cm

165 cm

Yogyakarta, 31 Januari 2003

Peneliti : ( i n

1. Syahrudin
A \

2. Syehdani Tamrm
C X



LABORATORIUM JALAN RAYA
k-J*^ n^ r1 TAS TEKN,K S,P,L DAN PERENCANAAN LII^^ Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Jenis contoh

Pekerjaan
Duerima Tgl.
Selesai Tgl.

AC 60/70 Pertamina

Tugas Akhir
18 Desember 2002
8 Januari 2003

PF.MERIKSAAN
KLLARUTAN DALAM CT t J

(SOLUBILITY)

Pembukaan contoh DIPANASKAN Pembacaan Wak
tu • Pembacaan Suhu

Mulai Jam

i\l •mlriksaa.n
Selesai Jam

1 Pem'mbanuan Mulai Jam

5

Pclarutan

Pen\anngan
Mulai

Mulai

Jain

Jam

1 1 05 WIH

1.46 WIB

f

*1

Di Oven

Penimbangan

Selesai

Mulai

Selesai

Jam

Jam

Jam

1.49 WIB

1.50 WIB

153 W1U

73.58 uram

75.45 uram

1,87 gram

0.55 a ram

0.56 gram

0.01 gram

0.53 %

99.47

L Berat boiol l.rlenmever kosom
3 Berat erienmcvcr aspal
5. Berat aspal (2 - 1)
4. Berat kertas sarmg bersih
5. Berat kertas sarmg - endapan
6. Berat endapannya saja (5 - 4)
7. Persentase endapan

TTTnienj!ng larut (100% - 7)

Mengetahui :

J<3pala Lab. Jalan Rava

Yogyakarta, 3 1Januari 2003

Peneliti :

/H22
Syahrudin

2. Syehdani Tamrin La*
N..C-

jr. Iskandar S.. MT
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAIvLLTAS 'FEKNIK SIPIL I).\N PERENCANAAN III
Jl Kaliurang Km. 14 4 2dp. 95330 Yogvakarta 55584

I'LViERIKSAAN

BERAT JENIS AORFCAT HALUS

v union uan

yyy . conioh.

99.1 Oeii.ia

.SSi > i

Ecrai \ icnon

.9.S9J

v e i c; e:

-A. i l-K.-v\G.\N

j* ( r> '. >

K>\ •. I ! i ; ) i \

A - sou i-;

i 9> >.U\ H ) i

< 5f<0 BK .•

ji.-m - n i()9N

a iciigeiai iui

Kcnala Lab. Jaii.ni Rav
,y
A —

Ir. Iskandar S.. MT

Dipcnksa Oleh

Syaiti udiii

Svehdani niamrin

BENDA UJi

900 gram

4 87 uram

) SS

74

i ogyakaria, 31 Januari 2003

Pencil ii ,
A;' .7-u

1. Svahiudm .-A:

2. Svchdani lami in
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN LII
Jl. Kaliurang Km. 14.4 I'elp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN

BERAT JEMS AORLCAT KASAR

Contoh dan

Jems conloh

I.Mpcnksa igk

Ccier-cne. Kulon Piol'

RANCAN

Berai benda ii|i .laiam keadaan basah jenuh
( SSI) ) -> { IA i

Berai benda uji he daiam air -> i BA i

oerat sampic ki »\ en i Bi\ i

liCI'al jClllS I 1799 ; l\ i

i i-i.l 9

t Bj i..\

ems seme

Dipenksa Oleh

Syahiudin

Svcdam 'fhamrin

BENDA UJI

S.i i .5 uram

524 gram

82.7 uiam

2.68

2.70

1.022 A

) ogvaKai'la. j 1 Januari 2U(y

Peneiili :

1. Svahrudm ,99.

2, Syehdam I amnn
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN III
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT (ABRASI TEST)
A A S II I O 196 - 77

Contoh dari

Jenis contoh

Diperiksa tgl.

Celerenu, Kulon Prouo

mm i i s • i

25.4 mm t 1"

18 Desember 2002

JENIS GRADAS! "

7.\RINCAN

LOLOS TERTAHAN

72,2 mm ( 5" ) (,;..s mm ( 7.5'" )

63.5 mm ( 2.5" ) 50.8 nun ( 2" )

50.S mm ( 2" ) 37.5 nun I i ;; " )

17 S I 1111 , ,' ! s
lill I 1 )

' e mm ( ... ;

PA) mm i 3 -I" i 12.5 mm |U >" i

12.5 mm ii).5" i A5 mm ( 5 8" )

0 5 mm i 3 S" ) (> 5 mm ( ." ,.

(v5 mm ( ." i IN.s mm ( no 1 >

J"s mm i no. 4 ) 2 5(> mm ( no S )

Jl MEA1I BENDA I Jl < \)

JCMI.AII TERTAHAN 1)1 SUAE 12 iB)

K12AI SAN \ !()()"„

Mengelahui :

iGcala Lab. Jalan Rava

Ir. Iskandar S.. MT

Diperiksa Oleh

Syahrudin

Svchdani 'fhamrin

BENDA CJi

7 ~'7" — "n

Es(ii) uiani

A-ou main

5060 uiam

3500 gram

30 A,

Yogyakarta, 31 Januari 2003

Penelm : ; ' '-

I. Svahrudm

2. Syehdani Tamrin

7/77
•2!

X ' o'/
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENC ANAAN IJII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN

KELEKAIANAGREGAT TERHADAP ASPAL

Contoh dari

Jems contoh

Diperiksa ml

: Celerenu. Kulon Prouo

18 Desember 2002

PEMANASAN SAMPLE PEMBACAAN SUHU

Ml I AI PEMANASAN 2<> A'

SELESAI PEMANASAN I5u

1)11)1.\MlvAN PADA SI III RI AS(.

Ml LAI I lo

SEEESA! 2o

DIPERIKSA

MEEAI 2o

SIT l-'SAI A>

HASIL PENGAMATAN

°C

°C

A'

A'

°C

Diperiksa Oleh

Svahrudm

Svchdani fhamrin

PEMBACAAN WAklT

o.s() WIB

0,56 WIB

10.15

10.40

TTlT

10.42

Will

WIB

AJB

Wllf

BENDAl.II

1 "

PROS'en'S ANG D1SELIMU IT OLEH ASPAL

98 % !

ii"-"" i i

TToTTraea : 98 % I

Mengetahui :

pala Lab. Jalan Raya

Ir. lskandarS.. MT

Yogyakarta, 31 Januari 2003

Pencliti : C ; .__.
\/ . -\ y

a \ 7
1. Syahrudin :'J\

2. Syehdani Tamrin ..

• - /



B()RAT()Rll!M JALAN RAYA
W 3 I AKl El \S I EKNIK SIPIF DAN PERENCANAAN I II

>k- '•• A Ka!;u!;.:;e Km A 9 , e!p '^5 A . oev akarta ^ ^ AX 4_A_ 1

P! Mi- RlkSAAN

KI-.I EKA I Ms \SP\L i 1.R1IADVP BAT I AN

„•; i :s euuh a;

9P9 o.sa 1 ' ii"ir' o.

i )ipei iksa i >ich

S\ahrudin

Svchdani I hamrin

MAN AS AN SAMPLE PEMB.U VA Still IM'.MBACAAN \\ Akl (

10.10 WIB

10.20 WIB

Ml I. A PI M \N \S.\N

SI I I S \l El NI \N VS \N "o

1)11)1 VMkAN I' \i) V. SI III kl WO

Ml I, A "'o

SI I !-:s.\l 2n

DH'EkikNA

MEi Al 2e

\EI L.'SAi 2o

B

"C

(.

C

10.20

10,10

WIB

wib

c 10.10 WIB

0 BAA """ WIB

BASSE PESOAMATAN

BENDA I ,rt 'ROSEN \A.N(I DISEI.IMIT'I OEEII ASPAL

KA'E-MKA'L \

Mcnuetahu!

vApa.ia i..ab. Jalan Kava

IsKaiieiar .... ,vi i

SO °,

Yo^vakana. 3 1 Januari 2.005

Penelui :

I, Syahrudin '....

2. Svchdani I'amrm



LA
B

O
R

A
TO

R
IU

M
JA

LA
N

R
A

\A
F\

K
U

1T
A

S
TE

KN
IK

SI
PI

L
DA

N
PE

RE
NC

AN
AA

N
II

I
Jl

K
ah

ur
an

eK
m

.
14

.4
Te

lp
95

33
0

Y
og

ya
ka

rta

Pe
ke

rj
aa

n
/P

ro
ye

k
Pe

ng
in

m
sa

m
pl

e

Je
n

is
ca

m
p

u
ra

n

T
an

g
aa

l

;T
ug

as
A

kh
ir

:
S

v
ah

ru
d

m

S
vc

hd
an

i
'IT

ia
m

ri
n

:
IK

S
-

B
•

20
D

es
em

b
er

20
02

P
E

R
IU

T

-
le

ba
l

be
nd

a
uj

i
(m

m
)

=%
as

pa
lt

er
ha

da
p

ba
tu

an
(.%

)
^%

as
pa

lt
er

ha
da

p
ca

m
pu

ra
n

(%
)

h
-;

B
J.

M
ak

si
m

um
(t

eo
ri

tis
)

(1
00

:((
%

ag
gr

/B
J

ag
gr

)+
(%

as
pa

l/B
J

as
pa

l))
)

l^
b

x
g

/B
J

as
pa

i

c=
be

rat
ke

rin
g

se
bc

lum
dir

en
da

m
(gr

am
)

j=
(1

00
-b

)g
/B

.l
ag

gr
-b

er
at

da
la

m
ke

ad
aa

n
SS

D
,(

gr
am

)
--

be
ra

t
di

da
la

m
ai

r
(g

ra
m

)

V
ol

(i
si

)
-

d
-e

-
be

ra
ti

si
sa

m
pl

e
-

e/
i'(

gr
/c

e)

k
=-

(1
00

-]-
j)

ju
m

lah
ka

nd
un

ga
n

ro
ng

ga
(f

1=
(1

00
-i)

ro
ng

ga
te

rh
ad

ap
ag

re
ga

t(
%

)
m

-=
(1

00
x!

,1)
ro

ne
ga

va
ng

ten
si

as
pa

l(
VI

-W
A)

n=
ron

gg
av

an
g

ten
s,

ca
mp

ura
n

10
0-

<1
00

xg
/h

)(
%)

-o
)

T
IN

G
A

N
T

E
S

T
M

V
a

ri
a

si
I

D
ik

cn
ak

ai
i

O
le

h

D
ip

er
ik

sa
O

le
h

A
R

S
H

A
L

L

0
=

pe
m

ba
ca

an
ar

lo
ji

(s
ta

bi
lit

as
)

n
=

o
\

ka
li

br
as

i
pr

ol
in

e
ri

ng
q=

px
ko

rek
si

teb
al

sam
ple

(ST
AB

IL
IT

AS
)(

kg
)

r=
FL

O
W

(L
el

cl
ah

an
pl

as
tis

)
(m

m
)

Su
hu

pe
nc

am
pu

ra
n

:
'(S

I')
°c

Su
hu

pe
m

ad
ata

n
:

14
0

°C
Su

hu
w

at
er

ba
th

:
60

°C
BJ

as
pa

l
:

'0
?6

B.
I

ag
re

ga
t

-••
>'

S
v

a
li

ru
d

n
i

S
\e

ln
la

ni
'H

ia
ni

ri
n

-
S

v
a
h

ru
d

m

S
v

ch
d

an
i

T
li

a
m

n
n

_"
_«

_
E

p
tb

s)
.5

20
JA

iZ
i1

_U
J_

4C
T

|J
16

4.
5

p
_2

60
jA

^O
^l

X
X

X
h

X
.

_3
2(

i_
l

10
96

_3
(K

j_
]j

02
7b

_I
\iL

.Î
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